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RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN 
 

Laporan Keuangan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bantul Tahun 2025 

Meliputi: 

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

Laporan Realisasi Anggaran Menggambarkan Perbandingan Antara Anggaran 

Dengan Realisasinya, Yang Mencakup Unsur-Unsur Pendapatan-LRA Dan Belanja 

Selama Periode 1 Januari Sampai Dengan 31 Desember 2025.  Realisasi 

Pendapatan Daerah Hingga T.A 2025 Yang Berupa Pendapatan Asli Daerah 

Sebesar Rp.2.392.147.167,00 Atau Mencapai 129,19% Dari Estimasi Pendapatan-

LRA Sebesar Rp.1.851.598.820,00. Sedangkan Realisasi Belanja Daerah Yang 

Terdiri Dari Belanja Operasi Dan Belanja Modal Adalah Sebesar 

Rp.50.289.344.203,00 Atau Mencapai 87,53% Dari Alokasi Anggaran Sebesar 

Rp.57.450.431.996,00. 

 

2. NERACA 

Neraca Menggambarkan Posisi Keuangan Entitas Mengenai Aset, Kewajiban, Dan 

Ekuitas Pada 31 Desember 2025. Nilai Aset Dicatat Dan Disajikan Sebesar 

Rp.68.455.856.926,05 Yang Terdiri Dari: Aset Lancar Sebesar 

Rp.2.391.570.485,96; Aset Tetap (Neto) Sebesar Rp.65.736.029.340,09; Dan Aset 

Lainnya (Neto) Sebesar Rp.328.257.100,00. Nilai Kewajiban Dan Ekuitas Masing-

Masing Sebesar Rp.79.821.389,00 dan Rp.64.633.616.186,39. 

 

3. LAPORAN OPERASIONAL 

Laporan Operasional Menyajikan Unsur Pendapatan-LO, Beban Dan 

Surplus/Defisit-LO. Pendapatan-LO Untuk Periode Sampai Dengan 31 Desember 

2025 Adalah Sebesar Rp. 2.391.244.246,00, Sedangkan Jumlah Beban Daerah – 

LO Adalah Sebesar Rp.48.561.569.877,66 Sehingga Entitas Mengalami Defisit-LO 

Sebesar Rp.46.170.325.631,66. 

 

4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

Laporan Perubahan Ekuitas Menyajikan Informasi Kenaikan Atau Penurunan 

Ekuitas Tahun Pelaporan Dibandingkan Dengan Tahun Sebelumnya. Ekuitas Pada 
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Tanggal 1 Januari 2025 Adalah Sebesar Rp.60.117.092.809,39, Ditambah Defisit-

LO Sebesar Rp.46.170.325.631,66, Kemudian Ditambah Dengan R/K PPKD 

Rp.50.227.373.161,00 Dan Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan/Kesalahan 

Mendasar Dari Pos Lain-Lain Rp.459.475.847,66, Sehingga Ekuitas Entitas Pada 

Tanggal 31 Desember 2025 Adalah Senilai Rp.64.633.616.186,39. 

 

5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (CALK) 

Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) Menyajikan Informasi Tentang Penjelasan 

Naratif Atau Rincian Atas Nilai Suatu Pos Yang Disajikan Dalam Laporan Realisasi 

Anggaran, Neraca, Laporan Operasional Dan Laporan Perubahan Ekuitas. Dalam 

Laporan Keuangan Ini, Penyajian Laporan Realisasi Anggaran Untuk Periode Yang 

Berakhir Sampai Dengan Tanggal 31 Desember 2025 Disusun dan Disajikan 

Berdasarkan Basis Kas. Sedangkan Neraca, Laporan Operasional Dan Laporan 

Perubahan Ekuitas Disusun Dan Disajikan Dengan Menggunakan Basis Akrual.  
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I. LAPORAN REALISASI ANGGARAN  

 

LAPORAN REALISASI ANGGARAN 
Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

 
(Dalam Rupiah) 

Kode 
Rekening 

URAIAN Catatan ANGGARAN REALISASI 2025 % 2025 REALISASI 2024 

1 2 
 

3 4 
5 = 

(4/3)*100 
6 

4 PENDAPATAN DAERAH  1.851.598.820,00 2.392.147.167,00 129,19 2.339.392.905,00 

4.1 PENDAPATAN ASLI DAERAH 
(PAD) 

D.1 1.851.598.820,00 2.392.147.167,00 129,19 2.339.392.905,00 

4.1.02 Retribusi Daerah D.1.1 1.851.598.820,00 2.392.147.167,00 129,19 2.331.275.826,00 

4.1.04 Lain-lain PAD yang Sah D.1.2 0,00 0,00 0,00 8.117.079,00 

  JUMLAH PENDAPATAN ASLI 
DAERAH 

 1.851.598.820,00 2.392.147.167,00 129,19 2.339.392.905,00 

     
    

  JUMLAH PENDAPATAN  1.851.598.820,00 2.392.147.167,00 129,19 2.339.392.905,00 

     
    

5 BELANJA DAERAH D.2 57.450.431.996,00 50.289.344.203,00 87,53 50.266.767.864,29 

5.1 BELANJA OPERASI D.2.1 49.259.233.996,00 42.613.498.912,00 86,50 34.716.661.978,00 

5.1.01 Belanja Pegawai D.2.1.1 11.485.153.539,00 10.057.755.890,00 87,57 10.393.336.199,00 

5.1.02 Belanja Barang dan Jasa D.2.1.2 37.774.080.457,00 32.555.743.022,00 86,18 24.323.325.779,00 

  JUMLAH BELANJA OPERASI  49.259.233.996,00 42.613.498.912,00 86,50 34.716.661.978,00 

     
    

5.2 BELANJA MODAL D.2.2 8.191.198.000,00 7.675.845.291,00 93,70 15.550.105.886,29 

5.2.02 Belanja Modal Peralatan dan 
Mesin 

D.2.2.1 5.271.380.000,00 4.879.228.887,00 92,56 1.793.952.190,00 

5.2.03 Belanja Modal Gedung dan 
Bangunan 

D.2.2.2 1.805.349.000,00 1.787.522.201,00 99,01 1.764.174.253,54 

5.2.04 Belanja Modal Jalan, 
Jaringan, dan Irigasi 

D.2.2.3 1.114.469.000,00 1.009.094.203,00 90,54 11.991.979.442,75 

  JUMLAH BELANJA MODAL  8.191.198.000,00 7.675.845.291,00 93,70 15.550.105.886,29 

     
    

  JUMLAH BELANJA  57.450.431.996,00 50.289.344.203,00 87,53 50.266.767.864,29 

     
    

  SURPLUS/DEFISIT  (55.598.833.176,00) (47.897.197.036,00) 86,14 (47.927.374.959,29) 

     
    

  SISA LEBIH PEMBIAYAAN 
ANGGARAN 

 (55.598.833.176,00) (47.897.197.036,00) 86,14 (47.927.374.959,29) 
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II. NERACA 

NERACA 
Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

(Dalam Rupiah) 

Kode 
Rekening 

Uraian Catatan 2025 2024 

1 ASET  68.455.856.926,05 63.915.707.679,05 

1.1 ASET LANCAR E.1 2.391.570.485,96 505.957.376,11 

1.1.01 Kas dan Setara Kas E.1.1.1 2.332.872.067,00 2.695.942,00 

1.1.04 Piutang Retribusi Daerah E.1.2.1 99.033.538,00 99.936.459,00 

1.1.10 Penyisihan Piutang E.1.2.2 (85.711.854,04) (66.301.902,89) 

1.1.11 Beban Dibayar Dimuka E.1.3.1 34.604.154,00 21.123.723,00 

1.1.12 Persediaan E.1.4.1 10.772.581,00 448.503.155,00 
 

JUMLAH ASET LANCAR  2.391.570.485,96 505.957.376,11 
  

 
  

1.3 ASET TETAP  65.736.029.340,09 63.298.416.102,94 

1.3.01 Tanah E.2.1 2.150.511.250,00 2.150.511.250,00 

1.3.02 Peralatan dan Mesin E.2.1 57.999.217.690,96 53.429.464.264,97 

1.3.03 Gedung dan Bangunan E.2.3 38.321.906.059,22 35.305.802.620,21 

1.3.04 Jalan, Jaringan, dan Irigasi E.2.4 14.360.058.434,93 14.165.943.819,92 

1.3.05 Aset Tetap Lainnya E.2.5 422.157.027,00 422.157.027,00 

1.3.07 Akumulasi Penyusutan E.2.6 (47.517.821.122,02) (42.175.462.879,16) 
 

JUMLAH ASET TETAP  65.736.029.340,09 63.298.416.102,94 
  

 
  

1.5 ASET LAINNYA  328.257.100,00 111.334.200,00 

1.5.03 Aset Tidak Berwujud E.3.1 553.379.875,00 225.781.000,00 

1.5.05 Akumulasi Amortisasi Aset 
Tidak Berwujud 

E.3.1 (225.122.775,00) (114.446.800,00) 

 
JUMLAH ASET LAINNYA  328.257.100,00 111.334.200,00 

  
 

  

 
JUMLAH ASET  68.455.856.926,05 63.915.707.679,05 

  
 

  

2 KEWAJIBAN  79.821.389,00 56.195.519,00 

2.1 KEWAJIBAN JANGKA 
PENDEK 

 79.821.389,00 56.195.519,00 

2.1.06 Utang Belanja E.4 79.821.389,00 56.195.519,00 
 

JUMLAH KEWAJIBAN 
JANGKA PENDEK 

 79.821.389,00 56.195.519,00 

  
 

  

 
JUMLAH KEWAJIBAN  79.821.389,00 56.195.519,00 

  
 

  

3 EKUITAS  64.633.616.186,39 60.117.092.809,39 

3.1 EKUITAS  64.633.616.186,39 60.117.092.809,39 

3.1.01 Ekuitas E.5.1 14.406.243.025,39 12.187.485.215,10 

3.1.03 Ekuitas untuk 
Dikonsolidasikan 

E.5.2 50.227.373.161,00 47.929.607.594,29 

 
JUMLAH EKUITAS  64.633.616.186,39 60.117.092.809,39 

 
JUMLAH KEWAJIBAN DAN 
EKUITAS 

 64.713.437.575,39 60.173.288.328,39 
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III. LAPORAN OPERASIONAL 

 

LAPORAN OPERASIONAL 

1 Januari 2025 Sampai 31 Desember 2025 

(Dalam Rupiah) 

Uraian Catatan 2025 2024 
Kenaikan / 
Penurunan 

% 

PENDAPATAN  2.391.244.246,00 2.364.116.269,00 27.127.977,00 1,15 

PENDAPATAN ASLI 
DAERAH (PAD)-LO 

 2.391.244.246,00 2.364.116.269,00 27.127.977,00 1,15 

Retribusi Daerah-LO F.1.1 2.391.244.246,00 2.355.999.190,00 35.245.056,00 1,50 

Lain-lain PAD yang 
Sah-LO 

F.1.2 
0,00 8.117.079,00 (8.117.079,00) (100,00) 

JUMLAH 
PENDAPATAN ASLI 
DAERAH (PAD)-LO 

 2.391.244.246,00 2.364.116.269,00 27.127.977,00 1,15 

JUMLAH 
PENDAPATAN 

 2.391.244.246,00 2.364.116.269,00 27.127.977,00 1,15 

           

BEBAN  48.561.569.877,66 41.416.448.103,49 7.145.121.774,17 17,25 

BEBAN OPERASI  43.088.286.876,15 34.682.586.769,39 8.405.700.106,76 24,24 

Beban Pegawai F.2.1 10.057.755.890,00 10.393.336.199,00 (335.580.309,00) (3,23) 

Beban Barang dan 
Jasa 

F.2.2 33.011.121.035,00 24.268.792.908,00 8.742.328.127,00 36,02 

Beban Penyisihan 
Piutang 

F.2.3 19.409.951,15 20.457.662,39 (1.047.711,24) (5,12) 

JUMLAH BEBAN 
OPERASI 

 43.088.286.876,15 34.682.586.769,39 8.405.700.106,76 24,24 

           

Beban Penyusutan 
dan Amortisasi 

 5.473.283.001,51 6.733.861.334,10 (1.260.578.332,59) (18,72) 

JUMLAH Beban 
Penyusutan dan 
Amortisasi 

 5.473.283.001,51 6.733.861.334,10 (1.260.578.332,59) (18,72) 

JUMLAH BEBAN  48.561.569.877,66 41.416.448.103,49 7.145.121.774,17 17,25 

           

SURPLUS/DEFISIT-LO F.3 (46.170.325.631,66) (39.052.331.834,49) (7.117.993.797,17) 18,23 
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IV. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

 

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

1 Januari 2025 SAMPAI 31 Desember 2025 

 
Dalam Rupiah 

URAIAN CATATAN 2025 2024 

EKUITAS AWAL  60.117.092.809,39 47.347.799.184,63 

SURPLUS / (DEFISIT) - LO G.2 (46.170.325.631,66) (39.052.331.834,49) 

RK PPKD G.3 50.227.373.161,00 47.929.607.594,29 

DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN/KESALAHAN MENDASAR (G4) 
 

KOREKSI NILAI PERSEDIAAN  0,00 0,00 
 

KOREKSI SELISIH REVALUASI ASET 
TETAP 

 0,00 0,00 

 
LAIN-LAIN  459.475.847,66 3.892.017.864,96 

EKUITAS AKHIR G.5 64.633.616.186,39 60.117.092.809,39 
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

A. PENJELASAN UMUM 

A.1. DASAR HUKUM 

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara 

(Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 47 Tambahan Lembaran Negara 

Nomor 4286);  

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah; 

3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara 

Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah; 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2001 tentang Retribusi Daerah 

(Lembaran Negara Tahun 2001 Nomor 119 Tambahan Lembaran Negara 

Nomor 4139); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005 tentang Sistem Informasi 

Keuangan Daerah (Lembaran Negara Tahun 2005 Nomor 138 Tambahan 

Lembaran Negara Nomor 4576) yang telah diubah dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 65 Tahun 2010 tentang  Perubahan Atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005 tentang Sistem Informasi Keuangan 

Daerah; 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan 

dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara Tahun 2006 Nomor 25 

Tambahan Lembaran Negara Nomor 4614); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 

Pemerintahan (Tambahan Lembaran Negara Nomor 5165); 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan dan 

Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah; 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan 

Keuangan Daerah; 

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman 

Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah; 

11. Peraturan Bupati Nomor 55 Tahun 2022 tentang Perubahan Ketujuh Atas 

Peraturan Bupati Bantul Nomor 155 Tahun 2021 tentang Penjabaran 

Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2022; 
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12. Peraturan Bupati Bantul Nomor 81 Tahun 2022 tentang Kebijakan Akuntansi 

Dan Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah; 

13. Peraturan Bupati Bantul Nomor 50 Tahun 2023 Tentang Kedudukan, 

Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi, Dan Tata Kerja Dinas Pada Pemerintah 

Kabupaten Bantul. 

 

A.2. PROFIL DINAS LINGKUNGAN HIDUP  

A.2.1. Gambaran Umum dan Struktur Organisasi 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bantul dibentuk berdasarkan 

Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 5 tahun 2021 tentang Perubahan 

Kedua Atas Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 12 Tahun 2016 

Tentang Pembentukan Dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Bantul. 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bantul terletak di Komplek Kantor Pemda 

Bantul, Jl. Lkr. Timur Jl. Manding Kidul, Area Sawah, Trirenggo, Kec. Bantul, 

Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta 55714. Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Bantul memiliki 2 Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD). 

Berdasarkan Peraturan Bupati Bantul Nomor 50 Tahun 2023 Tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi, Dan Tata Kerja Dinas Pada 

Pemerintah Kabupaten Bantul, Dinas Lingkungan Hidup berkedudukan di 

bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. 

Tugas pokok Dinas Lingkungan Hidup membantu Bupati melaksanakan 

urusan pemerintahan bidang lingkungan hidup sesuai dengan visi misi 

Kabupaten/Bupati Bantul yakni “Terwujudnya Kabupaten Bantul yang Maju, 

Kuat, Demokratis dan Sejahtera dalam Bingkai Keberagamaan dan Budaya 

Istimewa” dengan misi nomor 5 (lima) yaitu “Mewujudkan transformasi 

infrastruktur kewilayahan yang ramah lingkungan dan Tangguh bencana”. 

Dalam pelaksanaan tugas tersebut, Dinas Lingkungan Hidup mempunyai sub 

unit kerja Sekretariat, Bidang Perencanaan dan Penaatan Lingkungan Hidup, 

Bidang Pengelolaan Sampah dan Peningkatan Kapasitas Lingkungan Hidup, 

Bidang Pengendalian dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, UPTD 

Laboratorium serta UPTD Kebersihan, Persampahan dan Pertamanan. 
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A.2.2. Program, Kegiatan, dan Sub kegiatan 

Dinas Lingkungan Hidup pada Tahun 2025 menyelenggarakan Sepuluh 

program dengan kegiatan dan sub kegiatan sebagai berikut: 

 

PROGRAM, KEGIATAN, SUBKEGIATAN 
DINAS LINGKUNGAN HIDUP 

TAHUN 2025 
  

1 
PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH 
KABUPATEN/KOTA 

1.1 Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah 

- Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah 

- Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah 

1.2 Administrasi Keuangan Perangkat Daerah 

- Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN 

- Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN 

- 
Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Bulanan/ Triwulanan/ 
Semesteran SKPD 

1.3 Administrasi Pendapatan Daerah Kewenangan Perangkat Daerah 

- Pelaporan Pengelolaan Retribusi Daerah 

1.4 Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah 

- Monitoring, Evaluasi, dan Penilaian Kinerja Pegawai 

1.5 Administrasi Umum Perangkat Daerah 

- Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan Kantor 

- Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor 

- Penyediaan Peralatan Rumah Tangga 

- Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan 

- Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-undangan 

- Fasilitasi Kunjungan Tamu 

- Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD 

- Penatausahaan Arsip Dinamis pada SKPD 

- 
Dukungan Pelaksanaan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik pada 
SKPD 

1.6 Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah 

- Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik 

- Penyediaan Jasa Peralatan dan Perlengkapan Kantor 

- Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor 

1.7 
Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan 
Daerah 

- 
Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, dan Pajak 
Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan 

- 
Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak dan Perizinan 
Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan 

- Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya 
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PROGRAM, KEGIATAN, SUBKEGIATAN 
DINAS LINGKUNGAN HIDUP 

TAHUN 2025 
  

- Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya 

2 PROGRAM PERENCANAAN LINGKUNGAN HIDUP 

2.1 
Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (RPPLH) 
Kabupaten/Kota 

- Pengendalian Pelaksanaan RPPLH Kabupaten/Kota 

- Penyusunan RPPLH Kabupaten/Kota 

3 
PROGRAM PENGENDALIAN PENCEMARAN DAN/ATAU KERUSAKAN 
LINGKUNGAN HIDUP 

3.1 
Pencegahan Pencemaran dan/atau Kerusakan Lingkungan Hidup 
Kabupaten/Kota 

- 
Koordinasi, Sinkronisasi, dan Pelaksanaan Pencegahan Pencemaran 
Lingkungan Hidup Dilaksanakan Terhadap Media Tanah, Air, Udara, dan 
Laut 

- 
Koordinasi, Sinkronisasi dan Pelaksanaan Pengendalian Emisi Gas Rumah 
Kaca, Mitigasi dan Adaptasi Perubahan Iklim 

- Pengelolaan Laboratorium Lingkungan Hidup kabupaten/kota 

3.2 
Penanggulangan Pencemaran dan/atau Kerusakan Lingkungan Hidup 
Kabupaten/Kota 

- 
Pemberian Informasi Peringatan Pencemaran dan/atau Kerusakan 
Lingkungan Hidup pada Masyarakat 

3.3 
Pemulihan Pencemaran dan/atau Kerusakan Lingkungan Hidup 
Kabupaten/Kota 

- Koordinasi dan Sinkronisasi Penghentian Sumber Pencemaran 

- Koordinasi dan Sinkronisasi rehabilitasi 

4 PROGRAM PENGELOLAAN KEANEKARAGAMAN HAYATI (KEHATI) 

4.1 Pengelolaan Keanekaragaman Hayati Kabupaten/Kota 

- 
Penyusunan dan Penetapan Rencana Pengelolaan Keanekaragaman 
Hayati 

- 
Pengembangan Kapasitas Kelembagaan dan SDM dalam Pengelolaan 
Keanekaragaman Hayati 

- Pengelolaan Sarana dan Prasarana Keanekaragaman Hayati 

- Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

5 
PROGRAM PENGENDALIAN BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN 
(B3) DAN LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN (LIMBAH B3) 

5.1 Penyimpanan sementara Limbah B3 

- 
Fasilitasi Pemenuhan Komitmen Izin Penyimpanan sementara Limbah B3 
Dilaksanakan Melalui Sistem Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi 
Secara Elektronik 

- 
Verifikasi Lapangan untuk Memastikan Pemenuhan Persyaratan 
Administrasi dan Teknis Penyimpanan sementara Limbah B3 

6 
PROGRAM PEMBINAAN DAN PENGAWASAN TERHADAP IZIN 
LINGKUNGAN DAN IZIN PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN 
LINGKUNGAN HIDUP (PPLH) 
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DINAS LINGKUNGAN HIDUP 

TAHUN 2025 
  

6.1 
Pembinaan dan Pengawasan Terhadap Usaha dan/atau Kegiatan yang 
Izin Lingkungan dan Izin PPLH Diterbitkan oleh Pemerintah Daerah 
Kabupaten/Kota 

- 
Fasilitasi Pemenuhan Ketentuan dan Kewajiban Izin Lingkungan dan/atau 
Izin PPLH 

- Pengembangan Kapasitas Pejabat Pengawas Lingkungan Hidup 

- 

Pengawasan Perizinan Berusaha atau Persetujuan Pemerintah terkait 
Persetujuan Lingkungan yang diterbitkan oleh Pemerintah Daerah 
Kabupaten/Kota dan Peraturan Perundang-undangan di bidang 
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

7 
PROGRAM PENINGKATAN PENDIDIKAN, PELATIHAN DAN 
PENYULUHAN LINGKUNGAN HIDUP UNTUK MASYARAKAT 

7.1 
Penyelenggaraan Pendidikan, Pelatihan, dan Penyuluhan Lingkungan 
Hidup untuk Lembaga Kemasyarakatan Tingkat Daerah 
Kabupaten/Kota 

- Pendampingan Gerakan Peduli Lingkungan Hidup 

- Penyelenggaraan Penyuluhan dan Kampanye Lingkungan Hidup 

- 
Peningkatan Kapasitas dan Kompetensi Sumber Daya Manusia Bidang 
lingkungan hidup untuk Lembaga pendidikan formal/lembaga 
masyarakat/komunitas/kelompok masyarakat 

8 
PROGRAM PENGHARGAAN LINGKUNGAN HIDUP UNTUK 
MASYARAKAT 

8.1 
Pemberian Penghargaan Lingkungan Hidup Tingkat Daerah 
Kabupaten/Kota 

- 
Penilaian Kinerja Masyarakat/Lembaga Masyarakat/Dunia Usaha/Dunia 
Pendidikan/Filantropi dalam Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 
Hidup 

9 PROGRAM PENANGANAN PENGADUAN LINGKUNGAN HIDUP 

9.1 
Penyelesaian Pengaduan Masyarakat di Bidang Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup (PPLH) Kabupaten/Kota 

- 
Pengelolaan Pengaduan permasalahan Pencemaran dan Perusakan 
Lingkungan Hidup tingkat Kabupaten/Kota 

- 
Penyelesaian sengketa lingkungan hidup yang ditangani yang menjadi 
kewenangan kabupaten/kota 

10 PROGRAM PENGELOLAAN PERSAMPAHAN 

10.1 Pengelolaan Sampah 

- Peningkatan Peran Serta Masyarakat dalam Pengelolaan Persampahan 

- 
Koordinasi dan Sinkronisasi Penyediaan Prasarana dan Sarana 
Pengelolaan Persampahan 

- 
Penyediaan Sarana dan Prasarana Pengelolaan Persampahan di 
TPA/TPST/SPA Kabupaten/Kota 

- 
Penyusunan Rencana, Kebijakan dan Strategi Daerah Pengelolaan 
Sampah kabupaten/kota 

- Pengurangan sampah melalui pendauran ulang sampah 
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DINAS LINGKUNGAN HIDUP 

TAHUN 2025 
  

- Penanganan sampah melalui pengangkutan 

- 
Penanganan sampah melalui pengoperasian  dan pemeliharaan sarana 
dan prasarana  penanganan sampah 

- 

Penanganan sampah melalui pemilahan dan pengolahan sampah di 
instalasi pengolahan sampah TPS3R, PDU, TPST, TPS, SPA, 
PSEL/PLTSa, RDF, pusat pengomposan, biodigester, Bank Sampah dan 
fasilitas lainnya sesuai dengan peraturan perundangan 
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B. IKHTISAR PENCAPAIAN TARGET  

DINAS LINGKUNGAN HIDUP 

REALISASI ANGGARAN BERDASARKAN PROGRAM, KEGIATAN, DAN 

SUBKEGIATAN 

TAHUN 2025 
Dalam rupiah 

Kode 
Uraian Urusan, Organisasi, 
Program, Kegiatan dan Sub 

Kegiatan 
Anggaran Realisasi % 

 

 

1 2 3 4 5  

  Dinas Lingkungan Hidup 35.121.645.945,00 31.609.763.757,00 90,00  

2.11.01 PROGRAM PENUNJANG 
URUSAN PEMERINTAHAN 
DAERAH KABUPATEN/KOTA 

18.823.634.127,00 16.382.827.809,00 87,03 
 

2.11.01.2.01 Perencanaan, Penganggaran, 
dan Evaluasi Kinerja Perangkat 
Daerah 

16.912.500,00 16.899.000,00 99,92 
 

2.11.01.2.01.0001 Penyusunan Dokumen 
Perencanaan Perangkat Daerah 

9.900.000,00 9.899.000,00 99,99  

2.11.01.2.01.0007 Evaluasi Kinerja Perangkat 
Daerah 

7.012.500,00 7.000.000,00 99,82  

2.11.01.2.02 Administrasi Keuangan 
Perangkat Daerah 

11.681.428.539,00 10.225.005.890,00 87,53  

2.11.01.2.02.0001 Penyediaan Gaji dan Tunjangan 
ASN 

11.485.153.539,00 10.057.755.890,00 87,57  

2.11.01.2.02.0002 Penyediaan Administrasi 
Pelaksanaan Tugas ASN 

189.900.000,00 162.600.000,00 85,62  

2.11.01.2.02.0007 Koordinasi dan Penyusunan 
Laporan Keuangan Bulanan/ 
Triwulanan/ Semesteran SKPD 

6.375.000,00 4.650.000,00 72,94 
 

2.11.01.2.04 Administrasi Pendapatan 
Daerah Kewenangan Perangkat 
Daerah 

6.375.000,00 5.850.000,00 91,76 
 

2.11.01.2.04.0007 Pelaporan Pengelolaan Retribusi 
Daerah 

6.375.000,00 5.850.000,00 91,76  

2.11.01.2.05 Administrasi Kepegawaian 
Perangkat Daerah 

3.400.000,00 3.202.500,00 94,19  

2.11.01.2.05.0005 Monitoring, Evaluasi, dan 
Penilaian Kinerja Pegawai 

3.400.000,00 3.202.500,00 94,19  

2.11.01.2.06 Administrasi Umum Perangkat 
Daerah 

1.311.368.695,00 1.176.306.319,00 89,70  

2.11.01.2.06.0001 Penyediaan Komponen Instalasi 
Listrik/Penerangan Bangunan 
Kantor 

15.426.990,00 15.251.200,00 98,86 
 

2.11.01.2.06.0002 Penyediaan Peralatan dan 
Perlengkapan Kantor 

729.364.679,00 675.931.332,00 92,67  

2.11.01.2.06.0003 Penyediaan Peralatan Rumah 
Tangga 

39.782.310,00 39.086.600,00 98,25  

2.11.01.2.06.0005 Penyediaan Barang Cetakan dan 
Penggandaan 

201.664.716,00 193.606.800,00 96,00  

2.11.01.2.06.0006 Penyediaan Bahan Bacaan dan 
Peraturan Perundang-undangan 

7.500.000,00 6.220.000,00 82,93 
 

2.11.01.2.06.0008 Fasilitasi Kunjungan Tamu 10.000.000,00 9.940.000,00 99,40  
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Kode 
Uraian Urusan, Organisasi, 
Program, Kegiatan dan Sub 

Kegiatan 
Anggaran Realisasi % 

 

 

1 2 3 4 5  

2.11.01.2.06.0009 Penyelenggaraan Rapat 
Koordinasi dan Konsultasi SKPD 

244.230.000,00 225.307.887,00 92,25 
 

2.11.01.2.06.0010 Penatausahaan Arsip Dinamis 
pada SKPD 

3.400.000,00 2.400.000,00 70,59  

2.11.01.2.06.0011 Dukungan Pelaksanaan Sistem 
Pemerintahan Berbasis Elektronik 
pada SKPD 

60.000.000,00 8.562.500,00 14,27 
 

2.11.01.2.08 Penyediaan Jasa Penunjang 
Urusan Pemerintahan Daerah 

2.089.307.096,00 1.510.397.592,00 72,29 
 

2.11.01.2.08.0002 Penyediaan Jasa Komunikasi, 
Sumber Daya Air dan Listrik 

1.445.500.000,00 895.581.235,00 61,96 
 

2.11.01.2.08.0003 Penyediaan Jasa Peralatan dan 
Perlengkapan Kantor 

54.300.000,00 51.234.000,00 94,35  

2.11.01.2.08.0004 Penyediaan Jasa Pelayanan 
Umum Kantor 

589.507.096,00 563.582.357,00 95,60  

2.11.01.2.09 Pemeliharaan Barang Milik 
Daerah Penunjang Urusan 
Pemerintahan Daerah 

3.714.842.297,00 3.445.166.508,00 92,74 
 

2.11.01.2.09.0001 Penyediaan Jasa Pemeliharaan, 
Biaya Pemeliharaan, dan Pajak 
Kendaraan Perorangan Dinas 
atau Kendaraan Dinas Jabatan 

128.454.900,00 120.599.272,00 93,88 

 

2.11.01.2.09.0002 Penyediaan Jasa Pemeliharaan, 
Biaya Pemeliharaan, Pajak dan 
Perizinan Kendaraan Dinas 
Operasional atau Lapangan 

2.826.204.732,00 2.579.509.756,00 91,27 

 

2.11.01.2.09.0006 Pemeliharaan Peralatan dan 
Mesin Lainnya 

49.340.000,00 48.721.500,00 98,75  

2.11.01.2.09.0009 Pemeliharaan/Rehabilitasi 
Gedung Kantor dan Bangunan 
Lainnya 

710.842.665,00 696.335.980,00 97,96 
 

2.11.02 PROGRAM PERENCANAAN 
LINGKUNGAN HIDUP 

168.425.000,00 160.197.275,00 95,11  

2.11.02.2.01 Rencana Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup 
(RPPLH) Kabupaten/Kota 

168.425.000,00 160.197.275,00 95,11 
 

2.11.02.2.01.0002 Pengendalian Pelaksanaan 
RPPLH Kabupaten/Kota 

106.800.000,00 102.701.375,00 96,16  

2.11.02.2.01.0006 Penyusunan RPPLH 
Kabupaten/Kota 

61.625.000,00 57.495.900,00 93,30  

2.11.03 PROGRAM PENGENDALIAN 
PENCEMARAN DAN/ATAU 
KERUSAKAN LINGKUNGAN 
HIDUP 

1.809.370.582,00 1.754.798.407,00 96,98 

 

2.11.03.2.01 Pencegahan Pencemaran 
dan/atau Kerusakan 
Lingkungan Hidup 
Kabupaten/Kota 

1.623.753.982,00 1.576.968.307,00 97,12 

 

2.11.03.2.01.0001 Koordinasi, Sinkronisasi, dan 
Pelaksanaan Pencegahan 
Pencemaran Lingkungan Hidup 
Dilaksanakan Terhadap Media 
Tanah, Air, Udara, dan Laut 

1.366.448.982,00 1.326.775.107,00 97,10 
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Kode 
Uraian Urusan, Organisasi, 
Program, Kegiatan dan Sub 

Kegiatan 
Anggaran Realisasi % 

 

 

1 2 3 4 5  

2.11.03.2.01.0002 Koordinasi, Sinkronisasi dan 
Pelaksanaan Pengendalian Emisi 
Gas Rumah Kaca, Mitigasi dan 
Adaptasi Perubahan Iklim 

257.305.000,00 250.193.200,00 97,24 

 

2.11.03.2.02 Penanggulangan Pencemaran 
dan/atau Kerusakan 
Lingkungan Hidup 
Kabupaten/Kota 

25.000.000,00 23.535.000,00 94,14 

 

2.11.03.2.02.0001 Pemberian Informasi Peringatan 
Pencemaran dan/atau Kerusakan 
Lingkungan Hidup pada 
Masyarakat 

25.000.000,00 23.535.000,00 94,14 

 

2.11.03.2.03 Pemulihan Pencemaran 
dan/atau Kerusakan 
Lingkungan Hidup 
Kabupaten/Kota 

160.616.600,00 154.295.100,00 96,06 

 

2.11.03.2.03.0001 Koordinasi dan Sinkronisasi 
Penghentian Sumber 
Pencemaran 

37.671.000,00 35.329.500,00 93,78 
 

2.11.03.2.03.0013 Koordinasi dan Sinkronisasi 
rehabilitasi 

122.945.600,00 118.965.600,00 96,76  

2.11.04 PROGRAM PENGELOLAAN 
KEANEKARAGAMAN HAYATI 
(KEHATI) 

2.500.738.520,00 2.444.213.672,00 97,74 
 

2.11.04.2.01 Pengelolaan Keanekaragaman 
Hayati Kabupaten/Kota 

2.500.738.520,00 2.444.213.672,00 97,74 
 

2.11.04.2.01.0001 Penyusunan dan Penetapan 
Rencana Pengelolaan 
Keanekaragaman Hayati 

118.900.000,00 117.265.480,00 98,63 
 

2.11.04.2.01.0006 Pengembangan Kapasitas 
Kelembagaan dan SDM dalam 
Pengelolaan Keanekaragaman 
Hayati 

323.357.500,00 310.704.000,00 96,09 

 

2.11.04.2.01.0007 Pengelolaan Sarana dan 
Prasarana Keanekaragaman 
Hayati 

2.058.481.020,00 2.016.244.192,00 97,95 
 

2.11.05 PROGRAM PENGENDALIAN 
BAHAN BERBAHAYA DAN 
BERACUN (B3) DAN LIMBAH 
BAHAN BERBAHAYA DAN 
BERACUN (LIMBAH B3) 

15.500.000,00 15.500.000,00 100,00 

 

2.11.05.2.01 Penyimpanan sementara 
Limbah B3 

15.500.000,00 15.500.000,00 100,00  

2.11.05.2.01.0001 Fasilitasi Pemenuhan Komitmen 
Izin Penyimpanan sementara 
Limbah B3 Dilaksanakan Melalui 
Sistem Pelayanan Perizinan 
Berusaha Terintegrasi Secara 
Elektronik 

8.850.000,00 8.850.000,00 100,00 

 

2.11.05.2.01.0002 Verifikasi Lapangan untuk 
Memastikan Pemenuhan 
Persyaratan Administrasi dan 
Teknis Penyimpanan sementara 
Limbah B3 

6.650.000,00 6.650.000,00 100,00 
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Kode 
Uraian Urusan, Organisasi, 
Program, Kegiatan dan Sub 

Kegiatan 
Anggaran Realisasi % 

 

 

1 2 3 4 5  

2.11.06 PROGRAM PEMBINAAN DAN 
PENGAWASAN TERHADAP IZIN 
LINGKUNGAN DAN IZIN 
PERLINDUNGAN DAN 
PENGELOLAAN LINGKUNGAN 
HIDUP (PPLH) 

127.424.872,00 121.289.272,00 95,18 

 

2.11.06.2.01 Pembinaan dan Pengawasan 
Terhadap Usaha dan/atau 
Kegiatan yang Izin Lingkungan 
dan Izin PPLH Diterbitkan oleh 
Pemerintah Daerah 
Kabupaten/Kota 

127.424.872,00 121.289.272,00 95,18 

 

2.11.06.2.01.0001 Fasilitasi Pemenuhan Ketentuan 
dan Kewajiban Izin Lingkungan 
dan/atau Izin PPLH 

96.187.372,00 91.641.772,00 95,27 
 

2.11.06.2.01.0007 Pengembangan Kapasitas 
Pejabat Pengawas Lingkungan 
Hidup 

6.125.000,00 6.125.000,00 100,00 
 

2.11.06.2.01.0009 Pengawasan Perizinan Berusaha 
atau Persetujuan Pemerintah 
terkait Persetujuan Lingkungan 
yang diterbitkan oleh Pemerintah 
Daerah Kabupaten/Kota dan 
Peraturan Perundang-undangan 
di bidang Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup 

25.112.500,00 23.522.500,00 93,67 

 

2.11.08 PROGRAM PENINGKATAN 
PENDIDIKAN, PELATIHAN DAN 
PENYULUHAN LINGKUNGAN 
HIDUP UNTUK MASYARAKAT 

726.792.500,00 716.875.878,00 98,64 

 

2.11.08.2.01 Penyelenggaraan Pendidikan, 
Pelatihan, dan Penyuluhan 
Lingkungan Hidup untuk 
Lembaga Kemasyarakatan 
Tingkat Daerah Kabupaten/Kota 

726.792.500,00 716.875.878,00 98,64 

 

2.11.08.2.01.0002 Pendampingan Gerakan Peduli 
Lingkungan Hidup 

51.127.500,00 51.090.000,00 99,93  

2.11.08.2.01.0003 Penyelenggaraan Penyuluhan 
dan Kampanye Lingkungan Hidup 

656.965.000,00 648.660.878,00 98,74 
 

2.11.08.2.01.0005 Peningkatan Kapasitas dan 
Kompetensi Sumber Daya 
Manusia Bidang lingkungan hidup 
untuk Lembaga pendidikan 
formal/lembaga 
masyarakat/komunitas/kelompok 
masyarakat 

18.700.000,00 17.125.000,00 91,58 

 

2.11.09 PROGRAM PENGHARGAAN 
LINGKUNGAN HIDUP UNTUK 
MASYARAKAT 

227.902.500,00 226.107.529,00 99,21 
 

2.11.09.2.01 Pemberian Penghargaan 
Lingkungan Hidup Tingkat 
Daerah Kabupaten/Kota 

227.902.500,00 226.107.529,00 99,21 
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Kode 
Uraian Urusan, Organisasi, 
Program, Kegiatan dan Sub 

Kegiatan 
Anggaran Realisasi % 

 

 

1 2 3 4 5  

2.11.09.2.01.0001 Penilaian Kinerja 
Masyarakat/Lembaga 
Masyarakat/Dunia Usaha/Dunia 
Pendidikan/Filantropi dalam 
Perlindungan dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

227.902.500,00 226.107.529,00 99,21 

 

2.11.10 PROGRAM PENANGANAN 
PENGADUAN LINGKUNGAN 
HIDUP 

38.765.000,00 32.010.000,00 82,57 
 

2.11.10.2.01 Penyelesaian Pengaduan 
Masyarakat di Bidang 
Perlindungan dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup (PPLH) 
Kabupaten/Kota 

38.765.000,00 32.010.000,00 82,57 

 

2.11.10.2.01.0004 Pengelolaan Pengaduan 
permasalahan Pencemaran dan 
Perusakan Lingkungan Hidup 
tingkat Kabupaten/Kota 

24.890.000,00 18.187.500,00 73,07 

 

2.11.10.2.01.0005 Penyelesaian sengketa 
lingkungan hidup yang ditangani 
yang menjadi kewenangan 
kabupaten/kota 

13.875.000,00 13.822.500,00 99,62 

 

2.11.11 PROGRAM PENGELOLAAN 
PERSAMPAHAN 

10.683.092.844,00 9.755.943.915,00 91,32  

2.11.11.2.01 Pengelolaan Sampah 10.683.092.844,00 9.755.943.915,00 91,32  

2.11.11.2.01.0004 Peningkatan Peran Serta 
Masyarakat dalam Pengelolaan 
Persampahan 

1.736.587.600,00 1.720.467.998,00 99,07 
 

2.11.11.2.01.0005 Koordinasi dan Sinkronisasi 
Penyediaan Prasarana dan 
Sarana Pengelolaan 
Persampahan 

118.975.000,00 117.745.000,00 98,97 

 

2.11.11.2.01.0007 Penyediaan Sarana dan 
Prasarana Pengelolaan 
Persampahan di TPA/TPST/SPA 
Kabupaten/Kota 

7.561.328.244,00 6.732.705.571,00 89,04 

 

2.11.11.2.01.0008 Penyusunan Rencana, Kebijakan 
dan Strategi Daerah Pengelolaan 
Sampah kabupaten/kota 

180.700.000,00 179.798.500,00 99,50 
 

2.11.11.2.01.0015 Penanganan sampah melalui 
pengoperasian  dan pemeliharaan 
sarana dan prasarana  
penanganan sampah 

- 49.500.000,00 100,00 

 

2.11.11.2.01.0017 Penanganan sampah melalui 
pemilahan dan pengolahan 
sampah di instalasi pengolahan 
sampah TPS3R, PDU, TPST, 
TPS, SPA, PSEL/PLTSa, RDF, 
pusat pengomposan, biodigester, 
Bank Sampah dan fasilitas lainnya 
sesuai dengan peraturan 
perundangan 

- 36.400.000,00 100,00 

 

2.11.11.2.01.0019 Pengurangan sampah melalui 
pendauran ulang sampah 

1.085.502.000,00 919.326.846,00 84,69 
 

  UPTD Laboratorium 
Lingkungan 

620.744.372,00 607.870.046,00 97,93  
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Kode 
Uraian Urusan, Organisasi, 
Program, Kegiatan dan Sub 

Kegiatan 
Anggaran Realisasi % 

 

 

1 2 3 4 5  

2.11.03 PROGRAM PENGENDALIAN 
PENCEMARAN DAN/ATAU 
KERUSAKAN LINGKUNGAN 
HIDUP 

620.744.372,00 607.870.046,00 97,93 

 

2.11.03.2.01 Pencegahan Pencemaran 
dan/atau Kerusakan Lingkungan 
Hidup Kabupaten/Kota 

620.744.372,00 607.870.046,00 97,93 
 

2.11.03.2.01.0015 Pengelolaan Laboratorium 
Lingkungan Hidup kabupaten/kota 

620.744.372,00 607.870.046,00 97,93 
 

  UPTD Kebersihan Persampahan 
dan Pertamanan 

21.708.041.679,00 18.071.710.400,00 83,25  

2.11.04 PROGRAM PENGELOLAAN 
KEANEKARAGAMAN HAYATI 
(KEHATI) 

3.876.653.132,00 3.728.926.901,00 96,19 
 

2.11.04.2.01 Pengelolaan Keanekaragaman 
Hayati Kabupaten/Kota 

3.876.653.132,00 3.728.926.901,00 96,19 
 

2.11.04.2.01.0004 Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau 
(RTH) 

3.876.653.132,00 3.728.926.901,00 96,19  

2.11.11 PROGRAM PENGELOLAAN 
PERSAMPAHAN 

17.831.388.547,00 14.342.783.499,00 80,44  

2.11.11.2.01 Pengelolaan Sampah 17.831.388.547,00 14.342.783.499,00 80,44  

2.11.11.2.01.0012 Penanganan sampah melalui 
pengangkutan 

6.333.968.252,00 5.250.009.930,00 82,89  

2.11.11.2.01.0015 Penanganan sampah melalui 
pengoperasian  dan pemeliharaan 
sarana dan prasarana  
penanganan sampah 

1.749.898.200,00 1.457.472.990,00 83,29 

 

2.11.11.2.01.0017 Penanganan sampah melalui 
pemilahan dan pengolahan 
sampah di instalasi pengolahan 
sampah TPS3R, PDU, TPST, 
TPS, SPA, PSEL/PLTSa, RDF, 
pusat pengomposan, biodigester, 
Bank Sampah dan fasilitas lainnya 
sesuai dengan peraturan 
perundangan 

9.747.522.095,00 7.635.300.579,00 78,33 

 

  Jumlah 57.450.431.996,00 50.289.344.203,00 87,54  

 

 

 

Dinas Lingkungan Hidup pada Tahun Anggaran 2025 memiliki pagu anggaran 

sebesar Rp.57.450.431.996,00. Jumlah anggaran tersebut meliputi anggaran pada 

unit induk dan UPTD. Besaran anggaran yang dimiliki oleh Dinas Lingkungan Hidup 

sebesar Rp. 35.121.645.945,00 dengan realisasi sebesar 90,00 persen atau sejumlah 

Rp. 31.609.763.757,00. Jumlah anggaran yang dimiliki UPTD Laboratorium sebesar 

Rp. 620.744.372,00 dengan realisasi sebesar 97,93 persen atau sejumlah Rp. 

607.870.046,00. Besaran anggaran UPTD KPP sebesar Rp. 21.708.041.679,00 
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dengan capaian realisasi sebesar 83,25 persen atau sebesar Rp. 18.071.710.400,00. 

Secara keseluruhan jumlah realisasi anggaran pada tahun berjalan sebesar 

Rp.50.289.344.203,00 atau prosentase capaian sebesar 87,54 persen terhadap pagu 

anggaran. 

 

C. KEBIJAKAN AKUNTANSI 

C.1. PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN ENTITAS AKUNTANSI 

Dinas Lingkungan Hidup merupakan SKPD yang menjadi salah satu Entitas 

Akuntansi di lingkungan pemerintah kabupaten Bantul. Laporan Keuangan 

Dinas Lingkungan Hidup Tahun 2025 merupakan laporan yang mencakup 

seluruh aspek keuangan. Laporan Keuangan ini dihasilkan melalui aplikasi 

Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (SIPD). Aplikasi SIPD merupakan 

aplikasi terintegrasi yang dikembangkan oleh Kementerian Dalam Negeri 

untuk mengelola informasi dan data terkait pemerintahan daerah di seluruh 

Indonesia. SIPD bertujuan untuk memfasilitasi pengelolaan administrasi, 

perencanaan pembangunan, keuangan daerah, dan informasi pemerintahan 

daerah lainnya. 

 

C.2. BASIS AKUNTANSI 

Dinas Lingkungan Hidup menerapkan basis akrual dalam penyusunan 

Laporan Neraca, Operasional dan Perubahan Ekuitas. Basis akrual adalah 

basis akuntansi  yang  mengakui dan mencatat pengaruh transaksi pada 

saat terjadinya transaksi, atau pada saat kejadian atau kondisi lingkungan 

berpengaruh pada keuangan pemerintah, tanpa memperhatikan saat kas 

atau setara kas diterima atau dibayar. 

Sedangan Laporan Realisasi Anggaran (LRA) disusun berdasarkan basis 

kas, yang berarti bahwa pendapatan, belanja, transfer dan pengeluaran 

pembiayaan diakui pada saat kas dikeluarkan/masuk dari/ke Rekening Kas 

Umum Daerah.  

 

C.3. DASAR PENGUKURAN 

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan 

memasukkan setiap pos dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran yang 



14 
 

diterapkan Dinas Lingkungan Hidup dalam penyusunan dan penyajian 

Laporan Keuangan adalah dengan menggunakan nilai perolehan historis. 

Aset dicatat sebesar pengeluaran kas dan setara kas yang dibayar atau 

sebesar nilai wajar dari imbalan (consideration) untuk memperoleh aset 

tersebut pada saat perolehan. Kewajiban dicatat sebesar jumlah kas dan 

setara kas yang diharapkan akan dibayarkan untuk memenuhi kewajiban 

dimasa yang akan datang dalam pelaksanaan kegiatan Pemerintah Daerah. 

 

C.4. KEBIJAKAN AKUNTANSI 

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun 2022 mengacu pada 

Peraturan Bupati Bantul Nomor 112 Tahun 2022 tentang Kebijakan 

Akuntansi dan Sistem Akuntansi Pemerintah Kabupaten Bantul. Disamping 

itu, dalam penyusunan Laporan Keuangan telah diterapkan kaidah-kaidah 

pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan. 

1. Pendapatan – LRA 

• Pendapatan – LRA adalah semua penerimaan Rekening Kas Umum 

Daerah yang menambah Saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun 

anggaran yang bersangkutan yang menjadi hak pemerintah, dan tidak 

perlu dibayar kembali oleh pemerintah daerah. 

• Pendapatan-LRA diakui saat Kas yang telah diterima pada RKUD dan 

pendapatan kas yang diterima oleh bendahara penerimaan sebagai 

pendapatan daerah dan hingga tanggal pelaporan belum disetorkan ke 

RKUD. 

• Akuntansi Pendapatan—LRA dilaksanakan berdasarkan azas bruto, 

yaitu dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat 

jumlah netto-nya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran). 

• Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan. 
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2. Pendapatan-LO 

• Pendapatan – LO adalah hak pemerintah daerah yang diakui sebagai 

penambah ekuitas dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan 

dan tidak perlu dibayar kembali. 

• Pendapatan-LO diakui pada saat  timbulnya hak  atas pendapatan dan 

/atau Pendapatan direalisasi, yaitu adanya aliran masuk sumber daya 

ekonomi. 

• Akuntansi Pendapatan—LO dilaksanakan berdasarkan azas bruto, 

yaitu dengan membukukan pendapatan bruto, dan tidak mencatat 

jumlah nettonya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran). 

• Pendapatan LO disajikan pada Laporan Operasional sesuai klasifikasi 

dalam BAS. 

 

3. Belanja 

• Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Daerah 

yang mengurangi Saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun 

anggaran yang bersangkutan yang tidak akan diperoleh 

pembayarannya kembali oleh Pemerintah Daerah. 

• Belanja diakui pada saat terjadinya pengeluaran dari Rekening Kas 

Umum Daerah. 

• Akuntansi Belanja berdasarkan azas bruto dan diukur berdasarkan  

nilai nominal yang keluar dari Rekening Kas Umum Daerah dan atau 

Rekening Bendahara Pengeluaran dan tercantum dalam dokumen 

pengeluaran yang sah. 

• Belanja disajikan dalam mata uang rupiah. 

 

4. Beban 

• Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam 

periode pelaporan yang menurunkan ekuitas, yang dapat berupa 

pengeluaran atau konsumsi aset atau timbulnya kewajiban. 

• Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya konsumsi aset; 

dan terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa. 
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• Beban diukur berdasarkan besaran timbulnya kewajiban, besaran 

terjadinya konsumsi aset dan besaran terjadinya penurunan manfaat 

ekonomi atau potensi jasa. 

 

5. Kas dan Setara Kas 

• Kas dan Setara Kas adalah uang tunai dan saldo simpanan di bank 

yang setiap saat dapat digunakan untuk membiayai kegiatan 

Pemerintah Daerah atau investasi jangka pendek yang sangat likuid 

yang siap dicairkan menjadi kas serta bebas dari risiko perubahan nilai 

yang signifikan. 

• Pengakuan kas dan setara kas adalah pada saat diterima dan/atau 

dikeluarkan oleh bendahara/ rekening kas umum daerah. 

• Kas diukur dan dicatat sebesar nilai nominal, artinya disajikan sebesar 

nilai rupiahnya. Apabila terdapat kas dalam bentuk valuta asing, 

dikonversi  menjadi rupiah menggunakan kurs tengah Bank Indonesia 

pada tanggal neraca. 

 

6. Piutang 

• Piutang adalah jumlah uang yang wajib dibayar kepada Pemerintah 

Daerah dan/atau hak Pemerintah Daerah yang dapat dinilai dengan 

uang sebagai akibat perjanjian atau akibat lainnya berdasarkan 

peraturan perundang-undangan atau akibat lainnya yang sah. 

• Penyisihan piutang tidak tertagih adalah cadangan yang harus 

dibentuk sebesar persentase tertentu dari akun piutang berdasarkan 

kualitas piutang. 

 

7. Beban Dibayar Dimuka 

• Beban dibayar dimuka adalah suatu transaksi pengeluaran kas untuk 

membayar suatu beban yang belum menjadi kewajiban sehingga 

menimbulkan hak tagih bagi pemerintah daerah. 

• Beban dibayar dimuka diakui pada saat kas dikeluarkan namun belum 

menimbulkan kewajiban. 
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8. Persediaan 

• Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau 

perlengkapan yang dimaksudkan untuk mendukung kegiatan 

operasional Pemerintah Daerah, dan barang-barang yang 

dimaksudkan untuk dijual dan/atau diserahkan dalam rangka 

pelayanan kepada masyarakat. 

• Persediaan mencakup barang atau perlengkapan yang dibeli dan 

disimpan untuk digunakan. 

• Persediaan diakui pada saat potensi manfaat ekonomi masa depan  

diperoleh Pemerintah Daerah, mempunyai nilai atau biaya yang dapat 

diukur dengan andal, dan telah diterima atau hak kepemilikannya 

dan/atau kepenguasaannya berpindah. 

 

9. Aset Tetap 

• Aset Tetap adalah aset berwujud yang mempunyai masa manfaat 

lebih dari 12 (dua belas) bulan untuk digunakan dalam kegiatan 

Pemerintah Daerah atau dimanfaatkan oleh masyarakat umum, tidak 

dimaksudkan untuk dijual, dan biaya perolehan dapat diukur dengan 

secara andal. 

• Nilai tercatat (carrying amount) aset adalah nilai buku aset, yang 

dihitung dari biaya perolehan suatu aset setelah dikurangi akumulasi 

penyusutan. 

• Aset tetap dinilai dengan biaya perolehan. Jika tidak memungkinkan 

maka nilai aset tetap didasarkan pada nilai wajar pada saat 

perolehan. 
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10.  Aset Lainnya 

• Aset lainnya adalah aset Pemerintah Daerah yang tidak dapat 

diklasifikasikan sebagai aset lancar, investasi jangka panjang, aset 

tetap, dan dana cadangan. 

 

11.  Aset Tak Berwujud 

• Aset Tidak Berwujud adalah aset yang secara fisik tidak dapat 

dinyatakan atau tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk 

digunakan dalam menghasilkan barang atau jasa atau digunakan 

untuk tujuan lainnya termasuk hak atas kekayaan intelektual. Aset 

tidak berwujud dapat diperoleh melalui pembeliaan atau dapat 

dikembangkan sendiri oleh pemerintah daerah. 
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• Aset tak berwujud terdiri atas: 

a. Goodwill  

b. Hak Paten atau Hak Cipta 

c. Royalti 

d. Software 

12.  Kewajiban 

• Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang 

penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi 

Pemerintah Daerah. 

• Dalam neraca Pemerintah Daerah, kewajiban disajikan berdasarkan 

likuiditasnya dan terbagi menjadi dua kelompok besar, yaitu: Kewajiban 

Jangka Pendek dan Kewajiban Jangka Panjang. 

• Kewajiban Jangka Pendek adalah suatu kewajiban yang diharapkan 

dibayar (atau jatuh tempo) dalam waktu 12 (dua belas) bulan. Contoh 

kewajiban jangka pendek antara lain: utang perhitungan pihak ketiga 

(PFK), utang bunga, pendapatan diterima dimuka, bagian lancar utang 

jangka panjang, utang belanja/beban dan utang jangka pendek lainnya 

• Kewajiban jangka panjang adalah semua kewajiban Pemerintah 

Daerah yang waktu jatuh temponya lebih dari 12 (dua belas) bulan 

sejak tanggal pelaporan. Contoh utang jangka panjang antara lain: 

utang dalam negeri, utang luar negeri, dan utang jangka Panjang 

lainnya. 

 

13.  Ekuitas 

• Ekuitas adalah kekayaan bersih pemerintah daerah yang merupakan 

selisih antara aset dan kewajiban pemerintah daerah pada tanggal 

laporan. 

• Pengakuan ekuitas berdasarkan saat pengakuan aset dan kewajiban. 

• Pengukuran atas ekuitas berdasarkan pengukuran atas aset dan 

kewajiban. 
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D. PENJELASAN POS-POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

Selama periode tahun 2025 Dinas Lingkungan Hidup telah melakukan 

penyesuaian atau perubahan Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA). Hal ini 

dikarenakan adanya penyesuaian anggaran kegiatan sesuai dengan kebutuhan 

dan situasi serta kondisi pada tahun berkenaan. Perubahan tersebut berdasarkan 

jenis pendapatan dan belanja adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Ringkasan Dokumen Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025 

 

Uraian 

Tahun 2025 

Sebelum Setelah 
Bertambah / 
(Berkurang) 

Rp 
 

PENDAPATAN DAERAH        

PENDAPATAN ASLI DAERAH 
(PAD) 

1.851.598.820,00 1.851.598.820,00 0  

Retribusi Daerah 1.851.598.820,00 1.851.598.820,00 0  

Lain-lain PAD yang Sah 0 0 0  

JUMLAH PENDAPATAN 
DAERAH 

1.851.598.820,00 1.851.598.820,00 0  

BELANJA DAERAH        

BELANJA OPERASI 53.152.403.673,00 49.259.233.996,00 (3.893.169.677)  

Belanja Pegawai 11.685.140.316,00 11.485.153.539,00 (199.986.777)  

Belanja Barang dan Jasa 41.467.263.357,00 37.774.080.457,00 (3.693.182.900)  

BELANJA MODAL 13.418.128.600,00 8.191.198.000,00 (5.226.930.600)  

Belanja Modal Peralatan dan 
Mesin 

4.476.820.000,00 5.271.380.000,00 794.560.000  

Belanja Modal Gedung dan 
Bangunan 

1.923.574.000,00 1.805.349.000,00 (118.225.000)  

Belanja Modal Jalan, Jaringan, 
dan Irigasi 

7.017.734.600,00 1.114.469.000,00 (5.903.265.600)  

JUMLAH BELANJA DAERAH 66.570.532.273,00 57.450.431.996,00 (9.120.100.277)  

 
 

Sedangkan apabila dilihat dari Program Dinas Lingkungan Hidup maka 

perubahannya adalah sebagai berikut:
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Tabel 2. Ringkasan Dokumen Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Menurut Program, Kegiatan dan 
SubkegiatanTahun Anggaran 2025 

 

U
ru

s
a
n

 

B
id

a
n

g
 U

ru
s
a
n

 

P
ro

g
ra

m
 

K
e
g

ia
ta

n
 

S
u

b
 K

e
g

ia
ta

n
 

Uraian 

Tahun Bertambah / 
(Berkurang) 

 

Sebelum Setelah  

Belanja 
Operasi 

Belanja Modal Jumlah 
Belanja 
Operasi 

Belanja 
Modal 

Jumlah Rp  

2.11.0.00.0.00.01.0000 - Dinas Lingkungan Hidup 31.006.332.317 13.283.018.600 44.289.350.917 27.355.952.945 7.765.693.000 35.121.645.945 (9.167.704.972)  

1 

        

URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB 
YANG BERKAITAN DENGAN 
PELAYANAN DASAR 

2.435.590.000 6.030.435.000 8.466.025.000 0 0 0 (8.466.025.000) 
 

1 03 

      

URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG 
PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN 
RUANG 

2.435.590.000 6.030.435.000 8.466.025.000 0 0 0 (8.466.025.000) 
 

1 03 13 

    

PROGRAM PENYELENGGARAAN 
KEISTIMEWAAN YOGYAKARTA 
URUSAN TATA RUANG 

2.435.590.000 6.030.435.000 8.466.025.000 0 0 0 (8.466.025.000) 
 

1 03 13 5,02 

  

Pemanfaatan Ruang Satuan Ruang 
Strategis Kasultanan dan Kadipaten 

2.435.590.000 6.030.435.000 8.466.025.000 0 0 0 (8.466.025.000) 
 

1 03 13 5,02 0005 Pemanfaatan Ruang Satuan Ruang 
Strategis Kawasan Makam Raja-Raja 
Mataram di Imogiri 

586.526.000 705.000.000 1.291.526.000 0 0 0 (1.291.526.000) 
 

1 03 13 5,02 0010 Pemanfaatan Ruang Satuan Ruang 
Strategis Pantai Samas-Parangtritis 

929.745.000 2.170.435.000 3.100.180.000 0 0 0 (3.100.180.000) 
 

1 03 13 5,02 0019 Pemanfaatan Ruang Satuan Ruang 
Strategis Masjid Pathok Nagoro 

919.319.000 3.155.000.000 4.074.319.000 0 0 0 (4.074.319.000) 
 

2 

        

URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB 
YANG TIDAK BERKAITAN DENGAN 
PELAYANAN DASAR 

28.570.742.317 7.252.583.600 35.823.325.917 27.355.952.945 7.765.693.000 35.121.645.945 (701.679.972) 
 

2 11 

      

URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG 
LINGKUNGAN HIDUP 

28.570.742.317 7.252.583.600 35.823.325.917 27.355.952.945 7.765.693.000 35.121.645.945 (701.679.972) 
 

2 11 01 

    

PROGRAM PENUNJANG URUSAN 
PEMERINTAHAN DAERAH 
KABUPATEN/KOTA 

19.897.920.519 630.595.000 20.528.515.519 17.807.344.127 1.016.290.000 18.823.634.127 (1.704.881.392) 
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Uraian 

Tahun Bertambah / 
(Berkurang) 

 

Sebelum Setelah  

Belanja 
Operasi 

Belanja Modal Jumlah 
Belanja 
Operasi 

Belanja 
Modal 

Jumlah Rp  

2 11 01 2,01 

  

Perencanaan, Penganggaran, dan 
Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah 

16.912.500 0 16.912.500 16.912.500 0 16.912.500 0 
 

2 11 01 2,01 0001 Penyusunan Dokumen Perencanaan 
Perangkat Daerah 

9.900.000 0 9.900.000 9.900.000 0 9.900.000 0 
 

2 11 01 2,01 0007 Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah 7.012.500 0 7.012.500 7.012.500 0 7.012.500 0 
 

2 11 01 2,02 
  

Administrasi Keuangan Perangkat 
Daerah 

11.881.415.316 0 11.881.415.316 11.681.428.539 0 11.681.428.539 (199.986.777) 
 

2 11 01 2,02 0001 Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN 11.685.140.316 0 11.685.140.316 11.485.153.539 0 11.485.153.539 (199.986.777) 
 

2 11 01 2,02 0002 Penyediaan Administrasi Pelaksanaan 
Tugas ASN 

189.900.000 0 189.900.000 189.900.000 0 189.900.000 0 
 

2 11 01 2,02 0007 Koordinasi dan Penyusunan Laporan 
Keuangan Bulanan/ Triwulanan/ 
Semesteran SKPD 

6.375.000 0 6.375.000 6.375.000 0 6.375.000 0 
 

2 11 01 2,04 

  

Administrasi Pendapatan Daerah 
Kewenangan Perangkat Daerah 

6.375.000 0 6.375.000 6.375.000 0 6.375.000 0 
 

2 11 01 2,04 0007 Pelaporan Pengelolaan Retribusi Daerah 6.375.000 0 6.375.000 6.375.000 0 6.375.000 0 
 

2 11 01 2,05 
  

Administrasi Kepegawaian Perangkat 
Daerah 

3.400.000 0 3.400.000 3.400.000 0 3.400.000 0 
 

2 11 01 2,05 0005 Monitoring, Evaluasi, dan Penilaian 
Kinerja Pegawai 

3.400.000 0 3.400.000 3.400.000 0 3.400.000 0 
 

2 11 01 2,06   Administrasi Umum Perangkat Daerah 711.558.827 223.010.000 934.568.827 684.438.695 626.930.000 1.311.368.695 376.799.868 
 

2 11 01 2,06 0001 Penyediaan Komponen Instalasi 
Listrik/Penerangan Bangunan Kantor 

15.426.990 0 15.426.990 15.426.990 0 15.426.990 0 
 

2 11 01 2,06 0002 Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan 
Kantor 

56.241.811 223.010.000 279.251.811 102.434.679 626.930.000 729.364.679 450.112.868 
 

2 11 01 2,06 0003 Penyediaan Peralatan Rumah Tangga 39.782.310 0 39.782.310 39.782.310 0 39.782.310 0 
 

2 11 01 2,06 0005 Penyediaan Barang Cetakan dan 
Penggandaan 

231.175.716 0 231.175.716 201.664.716 0 201.664.716 (29.511.000) 
 

2 11 01 2,06 0006 Penyediaan Bahan Bacaan dan 
Peraturan Perundang-undangan 

7.500.000 0 7.500.000 7.500.000 0 7.500.000 0 
 

2 11 01 2,06 0008 Fasilitasi Kunjungan Tamu 10.000.000 0 10.000.000 10.000.000 0 10.000.000 0 
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2 11 01 2,06 0009 Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan 
Konsultasi SKPD 

288.032.000 0 288.032.000 244.230.000 0 244.230.000 (43.802.000) 
 

2 11 01 2,06 0010 Penatausahaan Arsip Dinamis pada 
SKPD 

3.400.000 0 3.400.000 3.400.000 0 3.400.000 0 
 

2 11 01 2,06 0011 Dukungan Pelaksanaan Sistem 
Pemerintahan Berbasis Elektronik pada 
SKPD 

60.000.000 0 60.000.000 60.000.000 0 60.000.000 0 
 

2 11 01 2,08 

  

Penyediaan Jasa Penunjang Urusan 
Pemerintahan Daerah 

3.804.361.412 0 3.804.361.412 2.089.307.096 0 2.089.307.096 (1.715.054.316) 
 

2 11 01 2,08 0002 Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber 
Daya Air dan Listrik 

3.162.000.000 0 3.162.000.000 1.445.500.000 0 1.445.500.000 (1.716.500.000) 
 

2 11 01 2,08 0003 Penyediaan Jasa Peralatan dan 
Perlengkapan Kantor 

54.300.000 0 54.300.000 54.300.000 0 54.300.000 0 
 

2 11 01 2,08 0004 Penyediaan Jasa Pelayanan Umum 
Kantor 

588.061.412 0 588.061.412 589.507.096 0 589.507.096 1.445.684 
 

2 11 01 2,09 

  

Pemeliharaan Barang Milik Daerah 
Penunjang Urusan Pemerintahan 
Daerah 

3.473.897.464 407.585.000 3.881.482.464 3.325.482.297 389.360.000 3.714.842.297 (166.640.167) 
 

2 11 01 2,09 0001 

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya 
Pemeliharaan, dan Pajak Kendaraan 
Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas 
Jabatan 

167.316.000 0 167.316.000 128.454.900 0 128.454.900 (38.861.100) 
 

2 11 01 2,09 0002 Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya 
Pemeliharaan, Pajak dan Perizinan 
Kendaraan Dinas Operasional atau 
Lapangan 

3.037.298.949 0 3.037.298.949 2.826.204.732 0 2.826.204.732 (211.094.217) 
 

2 11 01 2,09 0006 Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 
Lainnya 

49.340.000 0 49.340.000 49.340.000 0 49.340.000 0 
 

2 11 01 2,09 0009 Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung 
Kantor dan Bangunan Lainnya 

219.942.515 407.585.000 627.527.515 321.482.665 389.360.000 710.842.665 83.315.150 
 

2 11 02 

    

PROGRAM PERENCANAAN 
LINGKUNGAN HIDUP 

118.425.000 0 118.425.000 168.425.000 0 168.425.000 50.000.000 
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2 11 02 2,01 

  

Rencana Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup 
(RPPLH) Kabupaten/Kota 

118.425.000 0 118.425.000 168.425.000 0 168.425.000 50.000.000 
 

2 11 02 2,01 0002 Pengendalian Pelaksanaan RPPLH 
Kabupaten/Kota 

106.800.000 0 106.800.000 106.800.000 0 106.800.000 0 
 

2 11 02 2,01 0006 Penyusunan RPPLH Kabupaten/Kota 11.625.000 0 11.625.000 61.625.000 0 61.625.000 50.000.000 
 

2 11 03 

    

PROGRAM PENGENDALIAN 
PENCEMARAN DAN/ATAU 
KERUSAKAN LINGKUNGAN HIDUP 

1.305.290.692 346.058.600 1.651.349.292 1.424.497.582 384.873.000 1.809.370.582 158.021.290 
 

2 11 03 2,01 

  

Pencegahan Pencemaran dan/atau 
Kerusakan Lingkungan Hidup 
Kabupaten/Kota 

1.120.674.092 345.058.600 1.465.732.692 1.239.880.982 383.873.000 1.623.753.982 158.021.290 
 

2 11 03 2,01 0001 

Koordinasi, Sinkronisasi, dan 
Pelaksanaan Pencegahan Pencemaran 
Lingkungan Hidup Dilaksanakan 
Terhadap Media 
Tanah, Air, Udara, dan Laut 

947.994.092 340.158.600 1.288.152.692 987.475.982 378.973.000 1.366.448.982 78.296.290 
 

2 11 03 2,01 0002 Koordinasi, Sinkronisasi dan 
Pelaksanaan Pengendalian Emisi Gas 
Rumah Kaca, Mitigasi dan Adaptasi 
Perubahan Iklim 

172.680.000 4.900.000 177.580.000 252.405.000 4.900.000 257.305.000 79.725.000 
 

2 11 03 2,02 

  

Penanggulangan Pencemaran 
dan/atau Kerusakan Lingkungan 
Hidup Kabupaten/Kota 

25.000.000 0 25.000.000 25.000.000 0 25.000.000 0 
 

2 11 03 2,02 0001 Pemberian Informasi Peringatan 
Pencemaran dan/atau Kerusakan 
Lingkungan Hidup pada Masyarakat 

25.000.000 0 25.000.000 25.000.000 0 25.000.000 0 
 

2 11 03 2,03 

  

Pemulihan Pencemaran dan/atau 
Kerusakan Lingkungan Hidup 
Kabupaten/Kota 

159.616.600 1.000.000 160.616.600 159.616.600 1.000.000 160.616.600 0 
 

2 11 03 2,03 0001 Koordinasi dan Sinkronisasi Penghentian 
Sumber Pencemaran 

36.671.000 1.000.000 37.671.000 36.671.000 1.000.000 37.671.000 0 
 

2 11 03 2,03 0013 Koordinasi dan Sinkronisasi rehabilitasi 122.945.600 0 122.945.600 122.945.600 0 122.945.600 0 
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2 11 04 

    

PROGRAM PENGELOLAAN 
KEANEKARAGAMAN HAYATI 
(KEHATI) 

1.123.198.520 1.267.200.000 2.390.398.520 1.492.538.520 1.008.200.000 2.500.738.520 110.340.000 
 

2 11 04 2,01 

  

Pengelolaan Keanekaragaman Hayati 
Kabupaten/Kota 

1.123.198.520 1.267.200.000 2.390.398.520 1.492.538.520 1.008.200.000 2.500.738.520 110.340.000 
 

2 11 04 2,01 0001 Penyusunan dan Penetapan Rencana 
Pengelolaan Keanekaragaman Hayati 

118.900.000 0 118.900.000 118.900.000 0 118.900.000 0 
 

2 11 04 2,01 0006 Pengembangan Kapasitas Kelembagaan 
dan SDM dalam Pengelolaan 
Keanekaragaman Hayati 

325.857.500 0 325.857.500 323.357.500 0 323.357.500 (2.500.000) 
 

2 11 04 2,01 0007 Pengelolaan Sarana dan Prasarana 
Keanekaragaman Hayati 

678.441.020 1.267.200.000 1.945.641.020 1.050.281.020 1.008.200.000 2.058.481.020 112.840.000 
 

2 11 05 

    

PROGRAM PENGENDALIAN BAHAN 
BERBAHAYA DAN BERACUN (B3) 
DAN LIMBAH BAHAN BERBAHAYA 
DAN BERACUN (LIMBAH B3) 

15.500.000 0 15.500.000 15.500.000 0 15.500.000 0 
 

2 11 05 2,01   Penyimpanan sementara Limbah B3 15.500.000 0 15.500.000 15.500.000 0 15.500.000 0 
 

2 11 05 2,01 0001 

Fasilitasi Pemenuhan Komitmen Izin 
Penyimpanan sementara Limbah B3 
Dilaksanakan Melalui Sistem Pelayanan 
Perizinan 
Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik 

8.850.000 0 8.850.000 8.850.000 0 8.850.000 0 
 

2 11 05 2,01 0002 

Verifikasi Lapangan untuk Memastikan 
Pemenuhan Persyaratan Administrasi 
dan Teknis Penyimpanan sementara 
Limbah 
B3 

6.650.000 0 6.650.000 6.650.000 0 6.650.000 0 
 

2 11 06     

PROGRAM PEMBINAAN DAN 
PENGAWASAN TERHADAP IZIN 
LINGKUNGAN DAN IZIN 
PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN 
LINGKUNGAN HIDUP 
(PPLH) 

142.624.872 3.000.000 145.624.872 124.424.872 3.000.000 127.424.872 (18.200.000) 
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2 11 06 2,01 

  

Pembinaan dan Pengawasan 
Terhadap Usaha dan/atau Kegiatan 
yang Izin Lingkungan dan Izin PPLH 
Diterbitkan oleh Pemerintah Daerah 
Kabupaten/Kota 

142.624.872 3.000.000 145.624.872 124.424.872 3.000.000 127.424.872 (18.200.000) 
 

2 11 06 2,01 0001 Fasilitasi Pemenuhan Ketentuan dan 
Kewajiban Izin Lingkungan dan/atau Izin 
PPLH 

97.724.872 0 97.724.872 96.187.372 0 96.187.372 (1.537.500) 
 

2 11 06 2,01 0007 Pengembangan Kapasitas Pejabat 
Pengawas Lingkungan Hidup 

8.825.000 3.000.000 11.825.000 3.125.000 3.000.000 6.125.000 (5.700.000) 
 

2 11 06 2,01 0009 Pengawasan Perizinan Berusaha atau 
Persetujuan Pemerintah terkait 
Persetujuan Lingkungan yang diterbitkan 
oleh 
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota dan 
Peraturan Perundang-undangan di 
bidang Perlindungan dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

36.075.000 0 36.075.000 25.112.500 0 25.112.500 (10.962.500) 
 

2 11 08 

    

PROGRAM PENINGKATAN 
PENDIDIKAN, PELATIHAN DAN 
PENYULUHAN LINGKUNGAN HIDUP 
UNTUK MASYARAKAT 

493.271.500 0 493.271.500 677.292.500 49.500.000 726.792.500 233.521.000 
 

2 11 08 2,01 

  

Penyelenggaraan Pendidikan, 
Pelatihan, dan Penyuluhan 
Lingkungan Hidup untuk Lembaga 
Kemasyarakatan Tingkat Daerah 
Kabupaten/Kota 

493.271.500 0 493.271.500 677.292.500 49.500.000 726.792.500 233.521.000 
 

2 11 08 2,01 0002 Pendampingan Gerakan Peduli 
Lingkungan Hidup 

53.717.500 0 53.717.500 51.127.500 0 51.127.500 (2.590.000) 
 

2 11 08 2,01 0003 Penyelenggaraan Penyuluhan dan 
Kampanye Lingkungan Hidup 

419.279.000 0 419.279.000 607.465.000 49.500.000 656.965.000 237.686.000 
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2 11 08 2,01 0005 

Peningkatan Kapasitas dan Kompetensi 
Sumber Daya Manusia Bidang 
lingkungan hidup untuk Lembaga 
pendidikan 
formal/lembaga 
masyarakat/komunitas/kelompok 
masyarakat 

20.275.000 0 20.275.000 18.700.000 0 18.700.000 (1.575.000) 
 

2 11 09 

    

PROGRAM PENGHARGAAN 
LINGKUNGAN HIDUP UNTUK 
MASYARAKAT 

144.077.500 0 144.077.500 227.902.500 0 227.902.500 83.825.000 
 

2 11 09 2,01 

  

Pemberian Penghargaan Lingkungan 
Hidup Tingkat Daerah Kabupaten/Kota 

144.077.500 0 144.077.500 227.902.500 0 227.902.500 83.825.000 
 

2 11 09 2,01 0001 

Penilaian Kinerja Masyarakat/Lembaga 
Masyarakat/Dunia Usaha/Dunia 
Pendidikan/Filantropi dalam 
Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup 

144.077.500 0 144.077.500 227.902.500 0 227.902.500 83.825.000 
 

2 11 10 

    

PROGRAM PENANGANAN 
PENGADUAN LINGKUNGAN HIDUP 

56.300.000 0 56.300.000 38.765.000 0 38.765.000 (17.535.000) 
 

2 11 10 2,01 

  

Penyelesaian Pengaduan Masyarakat 
di Bidang Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup 
(PPLH) Kabupaten/Kota 

56.300.000 0 56.300.000 38.765.000 0 38.765.000 (17.535.000) 
 

2 11 10 2,01 0004 Pengelolaan Pengaduan permasalahan 
Pencemaran dan Perusakan Lingkungan 
Hidup tingkat Kabupaten/Kota 

30.800.000 0 30.800.000 24.890.000 0 24.890.000 (5.910.000) 
 

2 11 10 2,01 0005 Penyelesaian sengketa lingkungan hidup 
yang ditangani yang menjadi 
kewenangan kabupaten/kota 

25.500.000 0 25.500.000 13.875.000 0 13.875.000 (11.625.000) 
 

2 11 11 
    

PROGRAM PENGELOLAAN 
PERSAMPAHAN 

5.274.133.714 5.005.730.000 10.279.863.714 5.379.262.844 5.303.830.000 10.683.092.844 403.229.130 
 

2 11 11 2,01   Pengelolaan Sampah 5.274.133.714 5.005.730.000 10.279.863.714 5.379.262.844 5.303.830.000 10.683.092.844 403.229.130 
 

2 11 11 2,01 0004 Peningkatan Peran Serta Masyarakat 
dalam Pengelolaan Persampahan 

1.592.546.120 0 1.592.546.120 1.736.587.600 0 1.736.587.600 144.041.480 
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2 11 11 2,01 0005 Koordinasi dan Sinkronisasi Penyediaan 
Prasarana dan Sarana Pengelolaan 
Persampahan 

118.975.000 0 118.975.000 118.975.000 0 118.975.000 0 
 

2 11 11 2,01 0007 Penyediaan Sarana dan Prasarana 
Pengelolaan Persampahan di 
TPA/TPST/SPA Kabupaten/Kota 

2.287.134.998 5.005.730.000 7.292.864.998 2.317.498.244 5.243.830.000 7.561.328.244 268.463.246 
 

2 11 11 2,01 0008 Penyusunan Rencana, Kebijakan dan 
Strategi Daerah Pengelolaan Sampah 
kabupaten/kota 

90.350.000 0 90.350.000 180.700.000 0 180.700.000 90.350.000 
 

2 11 11 2,01 0019 Pengurangan sampah melalui pendauran 
ulang sampah 

1.185.127.596 0 1.185.127.596 1.025.502.000 60.000.000 1.085.502.000 (99.625.596) 
 

2.11.0.00.0.00.01.0001 - UPTD Laboratorium Lingkungan 523.720.372 62.200.000 585.920.372 530.859.372 89.885.000 620.744.372 34.824.000 
 

2 

        

URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB 
YANG TIDAK BERKAITAN DENGAN 
PELAYANAN DASAR 

523.720.372 62.200.000 585.920.372 530.859.372 89.885.000 620.744.372 34.824.000 
 

2 11 

      

URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG 
LINGKUNGAN HIDUP 

523.720.372 62.200.000 585.920.372 530.859.372 89.885.000 620.744.372 34.824.000 
 

2 11 03 

    

PROGRAM PENGENDALIAN 
PENCEMARAN DAN/ATAU 
KERUSAKAN LINGKUNGAN HIDUP 

523.720.372 62.200.000 585.920.372 530.859.372 89.885.000 620.744.372 34.824.000 
 

2 11 03 2,01 

  

Pencegahan Pencemaran dan/atau 
Kerusakan Lingkungan Hidup 
Kabupaten/Kota 

523.720.372 62.200.000 585.920.372 530.859.372 89.885.000 620.744.372 34.824.000 
 

2 11 03 2,01 0015 Pengelolaan Laboratorium Lingkungan 
Hidup kabupaten/kota 

523.720.372 62.200.000 585.920.372 530.859.372 89.885.000 620.744.372 34.824.000 
 

2.11.0.00.0.00.01.0002 - UPTD Kebersihan Persampahan dan 
Pertamanan 

21.622.350.984 72.910.000 21.695.260.984 21.372.421.679 335.620.000 21.708.041.679 12.780.695 
 

2 

        

URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB 
YANG TIDAK BERKAITAN DENGAN 
PELAYANAN DASAR 

21.622.350.984 72.910.000 21.695.260.984 21.372.421.679 335.620.000 21.708.041.679 12.780.695 
 

2 11 

      

URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG 
LINGKUNGAN HIDUP 

21.622.350.984 72.910.000 21.695.260.984 21.372.421.679 335.620.000 21.708.041.679 12.780.695 
 

2 11 04 

    

PROGRAM PENGELOLAAN 
KEANEKARAGAMAN HAYATI 
(KEHATI) 

3.422.626.210 43.900.000 3.466.526.210 3.774.753.132 101.900.000 3.876.653.132 410.126.922 
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2 11 04 2,01 

  

Pengelolaan Keanekaragaman Hayati 
Kabupaten/Kota 

3.422.626.210 43.900.000 3.466.526.210 3.774.753.132 101.900.000 3.876.653.132 410.126.922 
 

2 11 04 2,01 0004 Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) 3.422.626.210 43.900.000 3.466.526.210 3.774.753.132 101.900.000 3.876.653.132 410.126.922 
 

2 11 11 
    

PROGRAM PENGELOLAAN 
PERSAMPAHAN 

18.199.724.774 29.010.000 18.228.734.774 17.597.668.547 233.720.000 17.831.388.547 (397.346.227) 
 

2 11 11 2,01   Pengelolaan Sampah 18.199.724.774 29.010.000 18.228.734.774 17.597.668.547 233.720.000 17.831.388.547 (397.346.227) 
 

2 11 11 2,01 0012 Penanganan sampah melalui 
pengangkutan 

6.305.284.160 2.890.000 6.308.174.160 6.306.438.252 27.530.000 6.333.968.252 25.794.092 
 

2 11 11 2,01 0015 Penanganan sampah melalui 
pengoperasian dan pemeliharaan sarana 
dan prasarana penanganan sampah 

2.713.417.150 0 2.713.417.150 1.582.128.200 167.770.000 1.749.898.200 (963.518.950) 
 

2 11 11 2,01 0017 Penanganan sampah melalui pemilahan 
dan pengolahan sampah di instalasi 
pengolahan sampah TPS3R, PDU, 
TPST, TPS, 
SPA, PSEL/PLTSa, RDF, pusat 
pengomposan, biodigester, Bank 
Sampah dan fasilitas lainnya sesuai 
dengan peraturan perundangan 

9.181.023.464 26.120.000 9.207.143.464 9.709.102.095 38.420.000 9.747.522.095 540.378.631 

 

 

 

 



30 
 

D.1. PENDAPATAN ASLI DAERAH 

Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 

adalah sebesar Rp. 2.392.147.167,00 atau 129,19 persen dari estimasi 

pendapatan yang ditetapkan sebesar Rp.1.851.598.820,00. Pendapatan Dinas 

Lingkungan Hidup tahun 2025 terdiri dari Retribusi Daerah. Rincian Estimasi 

Pendapatan dan Realisasi Pendapatan Dinas Lingkungan Hidup adalah 

sebagai berikut: 

 
Tabel 3. Rincian Anggaran dan Realisasi Anggaran T.A 2024 

URAIAN ANGGARAN REALISASI 2025 % 2025 REALISASI 2024 
Kenaikan / 

(Penurunan) 

1 2 3 
4 = 

(3/2)*100 
5 6 = 3-5 

      

PENDAPATAN DAERAH 1.851.598.820,00 2.392.147.167,00 129,19 2.339.392.905,00 52.754.262,00 

PENDAPATAN ASLI DAERAH 
(PAD) 

1.851.598.820,00 2.392.147.167,00 129,19 2.339.392.905,00 52.754.262,00 

Retribusi Daerah 1.851.598.820,00 2.392.147.167,00 129,19 2.331.275.826,00 60.871.341,00 

Lain-lain PAD yang Sah 0,00 0,00 0,00 8.117.079,00 (8.117.079,00) 

JUMLAH PENDAPATAN ASLI 
DAERAH 

1.851.598.820,00 2.392.147.167,00 129,19 2.339.392.905,00 52.754.262,00 

      

JUMLAH PENDAPATAN 1.851.598.820,00 2.392.147.167,00 129,19 2.339.392.905,00 52.754.262,00 
      

BELANJA DAERAH 57.450.431.996,00 50.289.344.203,00 87,53 50.266.767.864,29 22.576.338,71 

BELANJA OPERASI 49.259.233.996,00 42.613.498.912,00 86,50 34.716.661.978,00 7.896.836.934,00 

Belanja Pegawai 11.485.153.539,00 10.057.755.890,00 87,57 10.393.336.199,00 (335.580.309,00) 

Belanja Barang dan Jasa 37.774.080.457,00 32.555.743.022,00 86,18 24.323.325.779,00 8.232.417.243,00 

JUMLAH BELANJA OPERASI 49.259.233.996,00 42.613.498.912,00 86,50 34.716.661.978,00 7.896.836.934,00 
      

BELANJA MODAL 8.191.198.000,00 7.675.845.291,00 93,70 15.550.105.886,29 (7.874.260.595,29) 

Belanja Modal Peralatan dan 
Mesin 

5.271.380.000,00 4.879.228.887,00 92,56 1.793.952.190,00 3.085.276.697,00 

Belanja Modal Gedung dan 
Bangunan 

1.805.349.000,00 1.787.522.201,00 99,01 1.764.174.253,54 23.347.947,46 

Belanja Modal Jalan, Jaringan, 
dan Irigasi 

1.114.469.000,00 1.009.094.203,00 90,54 11.991.979.442,75 (10.982.885.239,75) 

JUMLAH BELANJA MODAL 8.191.198.000,00 7.675.845.291,00 93,70 15.550.105.886,29 (7.874.260.595,29) 
      

JUMLAH BELANJA 57.450.431.996,00 50.289.344.203,00 87,53 50.266.767.864,29 22.576.338,71 
      

SURPLUS/DEFISIT (55.598.833.176,00) (47.897.197.036,00) 86,14 (47.927.374.959,29) 30.177.923,29 
      

SISA LEBIH PEMBIAYAAN 
ANGGARAN 

(55.598.833.176,00) (47.897.197.036,00) 86,14 (47.927.374.959,29) 30.177.923,29 
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Pendapatan Dinas Lingkungan Hidup diperoleh dari pelayanan 

persampahan/kebersihan yang diselengarakan oleh Unit Pelaksana Teknis 

Daerah Kebersihan, Persampahan dan Pertamanan (UPTD KPP) serta 

pendapatan yang berasal dari kegiatan Unit Pelaksana Teknis Daerah 

Laboratorium (UPTD LAB). Realisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) T.A 

2025 mengalami kenaikan sebesar 2,26 persen dibandingkan Realisasi 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) T.A 2024. 

 
Tabel 4. Perbandingan Realisasi Pendapatan T.A 2025 dan T.A 2024 

URAIAN REALISASI 2025 REALISASI 2024 
Kenaikan /  

(Penurunan) 
% 

 

           

PENDAPATAN DAERAH   2.392.147.167,00    2.339.392.905,00    52.754.262,00  2,26  

PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD)   2.392.147.167,00    2.339.392.905,00    52.754.262,00  2,26  

Retribusi Daerah   2.392.147.167,00    2.331.275.826,00    60.871.341,00  2,61  

Retribusi Jasa Umum   2.389.347.067,00    2.329.998.726,00    59.348.341,00  2,55  

Retribusi Pelayanan Persampahan/ 
Kebersihan 

  2.332.872.067,00    2.329.998.726,00      2.873.341,00  0,12  

Retribusi Pelayanan Kebersihan        56.475.000,00                             -      56.475.000,00  100,00  

Retribusi Jasa Usaha          2.800.100,00           1.277.100,00      1.523.000,00  119,25  

Retribusi Pemanfaatan Aset Daerah          2.800.100,00           1.277.100,00      1.523.000,00  119,25  

Lain-lain PAD yang Sah                            -             8.117.079,00    (8.117.079,00) (100,00)  

Pendapatan Denda Retribusi Daerah                            -             8.117.079,00  (8.117.079,00) (100,00)  

Pendapatan Denda Retribusi Jasa Umum                            -             8.117.079,00  (8.117.079,00) (100,00)  

JUMLAH PENDAPATAN ASLI DAERAH   2.392.147.167,00    2.339.392.905,00    52.754.262,00  2,26  

 
 

Realisasi pendapatan Dinas Lingkungan Hidup T.A 2025 per jenis 

pendapatan dapat di jelaskan sebagai berikut : 

D.1.1. Retribusi Daerah (4.1.02) 

Pendapatan Retribusi Daerah Dinas Lingkungan Hidup Tahun 2025 sebesar 

Rp.2.392.147.167,00 terdiri dari : 

D.1.1.1. Retribusi Jasa Umum (4.01.02.01) 

Retribusi Jasa Umum adalah retribusi atas jasa yang disediakan 

atau diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk tujuan kepentingan 

dan kemanfaatan umum serta dapat dinikmati oleh orang pribadi 

atau Badan. Retribusi tersebut dipungut berdasarkan pelayanan 
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persampahan/kebersihan yang dilaksanakan oleh UPTD KPP 

Dinas Lingkungan Hidup. Pendapatan Retribusi Pelayanan 

Persampahan/ Kebersihan sebesar Rp. 2.389.347.067,00 dengan 

tingkat capaian 129,25 persen dari estimasi sebesar 

Rp.1.848.598.820,00 dengan tingkat kenaikan pendapatan 

sebesar 2,55 persen dibandingkan capaian realisasi pendapatan 

atas Retribusi Jasa Umum tahun 2024. 

D.1.1.2. Retribusi Jasa Usaha (4.1.02.02) 

Retribusi Jasa Usaha adalah retribusi atas jasa yang disediakan 

atau diberikan oleh Pemerintah Daerah yang dapat bersifat 

mencari keuntungan karena pada dasarnya dapat pula disediakan 

oleh sektor swasta. Retribusi tersebut diperoleh dari Pemakaian 

Kekayaan Daerah berupa pengujian-pengujian didalam 

laboratorium yang dilaksanakan di UPTD Laboratorium Dinas 

Lingkungan Hidup. Pendapatan Retribusi Pemakaian Kekayaan 

Daerah pada Tahun 2025 tercapai sebesar Rp.2.800.000,00 atau 

dengan tingkat capaian 93,33 persen dari estimasi sebesar 

Rp3.000.000,00. Realisasi pendapatan retribusi tersebut naik 

119,25 persen dibanding tahun sebelumnya Rp.1.277.100,00. 

D.1.2. Lain-lain PAD yang sah (4.1.04) 

Lain-lain PAD yang sah Dinas Lingkungan Hidup sebesar Rp.0,00 terdiri 

dari: 

D.1.2.1. Pendapatan Denda Retribusi Daerah (4.1.04.13) 

Yang dimaksud dengan pendapatan denda retribusi yaitu 

Pendapatan denda Retribusi Daerah yang berasal dari denda atas 

keterlambatan pembayaran Retribusi Daerah setelah jatuh tempo. 

Pendapatan Denda Retribusi Daerah Tahun 2025 sebesar 

Rp.0,00. 

D.2. BELANJA 

Belanja merupakan seluruh pengeluaran dari Rekening Kas Umum Daerah 

yang mengurangi Saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun anggaran 

bersangkutan dan tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh 

pemerintah daerah. Pada Tahun Anggaran 2025, Dinas Lingkungan Hidup 
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menganggarkan Belanja Daerah sebesar Rp57.450.431.996,00 dengan 

realisasi sebesar Rp50.289.344.203,00 atau 87,53% dari anggaran. Rincian 

anggaran dan realisasi belanja TA 2025 adalah sebagai berikut : 

Tabel 5. Rincian Anggaran dan Belanja T.A 2025 

URAIAN 
ANGGARAN 

2025 
REALISASI 

2025 
% 

 

BELANJA DAERAH 57.450.431.996,00 50.289.344.203,00 87,53  

BELANJA OPERASI 49.259.233.996,00 42.613.498.912,00 86,5  

Belanja Pegawai 11.485.153.539,00 10.057.755.890,00 87,57  

Belanja Barang dan Jasa 37.774.080.457,00 32.555.743.022,00 86,18  

JUMLAH BELANJA OPERASI 49.259.233.996,00 42.613.498.912,00 86,5  

         

BELANJA MODAL 8.191.198.000,00 7.675.845.291,00 93,7  

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 5.271.380.000,00 4.879.228.887,00 92,56  

Belanja Modal Gedung dan 
Bangunan 

1.805.349.000,00 1.787.522.201,00 99,01  

Belanja Modal Jalan, Jaringan, dan 
Irigasi 

1.114.469.000,00 1.009.094.203,00 90,54  

JUMLAH BELANJA MODAL 8.191.198.000,00 7.675.845.291,00 93,7  

         

JUMLAH BELANJA 57.450.431.996,00 50.289.344.203,00 87,53  

 
Sedangkan realisasi belanja apabila dibandingkan dengan realisasi T.A 

2024 adalah sebagai berikut : 

Tabel 6. Perbandingan Realisasi Belanja T.A 2025 dan T.A 2024 

URAIAN 
REALISASI 

2025 
REALISASI 

2024 
Kenaikan / 

(Penurunan) 

BELANJA DAERAH 50.289.344.203,00 50.266.767.864,29 22.576.338,7 

BELANJA OPERASI 42.613.498.912,00 34.716.661.978,00 7.896.836.934,0 

Belanja Pegawai 10.057.755.890,00 10.393.336.199,00 (335.580.309,0) 

Belanja Barang dan Jasa 32.555.743.022,00 24.323.325.779,00 8.232.417.243,0 

JUMLAH BELANJA OPERASI 42.613.498.912,00 34.716.661.978,00 7.896.836.934,0 

        

BELANJA MODAL 7.675.845.291,00 15.550.105.886,29 (7.874.260.595,3) 

Belanja Modal Peralatan dan 
Mesin 

4.879.228.887,00 1.793.952.190,00 3.085.276.697,0 

Belanja Modal Gedung dan 
Bangunan 

1.787.522.201,00 1.764.174.253,54 23.347.947,5 

Belanja Modal Jalan, 
Jaringan, dan Irigasi 

1.009.094.203,00 11.991.979.442,75 (10.982.885.239,8) 

JUMLAH BELANJA MODAL 7.675.845.291,00 15.550.105.886,29 (7.874.260.595,3) 

        

JUMLAH BELANJA 50.289.344.203,00 50.266.767.864,29 22.576.338,7 
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D.2.1. BELANJA OPERASI 

Belanja Operasi dianggarkan sebesar Rp49.259.233.996,00 dan 

direalisasikan sebesar Rp42.613.498.912,00 atau 86,50% dari anggaran. 

Belanja Operasi terdiri atas: 

D.2.1.1. Belanja Pegawai 

Realisasi Belanja Pegawai T.A 2025 dan T.A 2024 masing-masing 

sebesar Rp.10.057.755.890,00 dan Rp.10.301.896.999,00. 

Realisasi belanja pegawai T.A 2025 turun 3,23 persen dari realisasi 

T.A 2024. Realisasi tersebut digunakan untuk pembayaran gaji, 

tunjangan, tambahan penghasilan pegawai, serta hak-hak 

kepegawaian lainnya sesuai ketentuan yang berlaku. 

D.2.1.2. Belanja Barang dan Jasa 

Realisasi Belanja Barang dan Jasa T.A 2025 dan T.A 2024 masing-

masing sebesar Rp.32.555.743.022,00 dan 

Rp.24.323.325.779,00. Realisasi Belanja Barang dan Jasa T.A 

2025 naik sebesar 33,85 persen dari T.A 2024. Realisasi belanja 

ini digunakan untuk mendukung pelaksanaan program dan 

kegiatan perangkat daerah, termasuk pengadaan barang habis 

pakai, jasa perkantoran, pemeliharaan, operasional, serta belanja 

jasa lainnya. 

D.2.2. BELANJA MODAL 

Belanja Modal dianggarkan sebesar Rp8.191.198.000,00 dan direalisasikan 

sebesar Rp7.675.845.291,00 atau 93,70% dari anggaran. Belanja Modal 

terdiri atas : 

D.2.2.1. Belanja Modal Peralatan dan Mesin 

Realisasi belanja modal peralatan dan mesin T.A 2025 dan T.A 2024 

masing-masing sebesar Rp.4.879.228.887,00 dan 

Rp.1.793.952.190,00. Realisasi belanja barang dan jasa T.A 2025 

naik sebesar 171,98 persen dari T.A 2024. Realisasi digunakan 

untuk pengadaan peralatan perkantoran, peralatan operasional, 

mesin pendukung pengelolaan air limbah, dan sarana pendukung 

pengelolaan sampah. 
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D.2.2.2. Belanja Modal Gedung dan Bangunan 

Belanja Modal Gedung dan Bangunan dianggarkan sebesar 

Rp1.805.349.000,00 dan direalisasikan sebesar 

Rp1.787.522.201,00 atau 99,01% dari anggaran. Realisasi belanja 

modal gedung dan bangunan T.A 2025 dan T.A 2024 masing-

masing sebesar Rp.1.787.522.201,00 dan Rp.1.764.174.253,54. 

Realisasi belanja modal gedung dan bangunan T.A 2023 naik 

sebesar 1,32 persen dari T.A 2024. Realisasi digunakan untuk 

pembangunan Ruang Terbuka Hijau (RTH), rehabilitasi bangunan, 

atau peningkatan gedung dan bangunan IPAL Piyungan serta 

Pembangunan Gedung Pelayanan UPTD Laboratorium. 

D.2.2.3. Belanja Modal Jalan, Jaringan, dan Irigasi 

Belanja Modal Jalan, Jaringan, dan Irigasi dianggarkan sebesar 

Rp1.114.469.000,00 dan direalisasikan sebesar 

Rp1.009.094.203,00 atau 90,54% dari anggaran. Realisasi 

digunakan untuk pembangunan dan peningkatan infrastruktur 

penunjang kegiatan operasional. 

 

E. PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA 

E.1. ASET LANCAR 

Nilai Aset Lancar pada Dinas Lingkungan Hidup per 31 Desember 2025 dan 31 

Desember 2024 masing-masing sebesar Rp.2.391.570.485,96 dan 

Rp.505.957.376,11. Rincian Aset Lancar Dinas Lingkungan Hidup per 31 

Desember 2025 dan per 31 Desember 2024 tersaji pada tabel berikut ini. 

Tabel 7. Rincian Aset Lancar Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 
2024 

Uraian 2025 2024 

ASET LANCAR 2.391.570.485,96 505.957.376,11 

Kas dan Setara Kas 2.332.872.067,00 2.695.942,00 

Piutang Retribusi Daerah 99.033.538,00 99.936.459,00 

Penyisihan Piutang (85.711.854,04) (66.301.902,89) 

Beban Dibayar Dimuka 34.604.154,00 21.123.723,00 

Persediaan 10.772.581,00 448.503.155,00 

JUMLAH ASET LANCAR 2.391.570.485,96 505.957.376,11 
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E.1.1. Kas dan Setara Kas 

Akun Kas dan Setara Kas yang dikelola/dimiliki oleh Dinas Lingkungan Hidup 

terdiri dari: 

E.1.1.1. Kas dan Setara Kas 

Kas dan Setara Kas per 31 Desember 2025 sebesar 

Rp.2.332.872.067,00. Pos tersebut diperoleh dari penerimaan 

Pendapatan Asli Daerah. 

E.1.2. Piutang 

Nilai Piutang yang terdapat pada Dinas Lingkungan Hidup per 31 Desember 

2025 sebesar Rp.99.033.538,00 atau turun 0,90 persen dari tahun 

sebelumnya. Piutang tersebut berasal dari: 

E.1.2.1. Piutang Retribusi Daerah 

Piutang retribusi daerah adalah hak Pemerintah Daerah yang dapat 

dinilai dengan uang sebagai akibat dari suatu penetapan retribusi 

daerah sebagaimana tercantum dalam Surat Ketetapan Retribusi 

Daerah (SKRD) atau dokumen lain yang dipersamakan, yang belum 

dilunasi oleh wajib bayar retribusi. Nilai Piutang Retribusi Bruto per 

31 Desember 2025 sebesar Rp.99.033.538,00 dengan nilai 

Penyisihan Piutang sebesar  Rp.85.711.854,04 sehingga nilai 

Piutang Retribusi Neto per 31 Desember 2025 sebesar 

Rp.13.321.683,96. 

E.1.2.2. Penyisihan Piutang 

Saldo Penyisihan Piutang pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Bantul per 31 Desember 2025 sebesar Rp85.711.854,04, 

sedangkan pada tahun 2024 sebesar Rp66.301.902,89. Penyisihan 

Piutang merupakan akun kontra aset yang dibentuk untuk 

mencerminkan estimasi piutang yang kemungkinan tidak dapat 

ditagih sesuai kebijakan akuntansi Pemerintah Kabupaten Bantul. 

Pembentukan penyisihan piutang dilakukan berdasarkan hasil 

penelaahan atas kualitas piutang pada akhir periode pelaporan 

dengan mempertimbangkan umur piutang (aging schedule), tingkat 

kolektibilitas, riwayat penagihan, serta kemungkinan realisasi 

penerimaan piutang di masa yang akan datang. Dengan demikian, 
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penyajian piutang dalam Neraca mencerminkan nilai bersih yang 

dapat direalisasikan (net realizable value). 

Terjadi peningkatan saldo penyisihan piutang sebesar 

Rp19.409.951,15 atau sekitar 29,28% dibandingkan tahun 

sebelumnya. Kenaikan tersebut menunjukkan adanya penyesuaian 

estimasi atas piutang yang memiliki risiko ketidaktertagihan lebih 

tinggi, antara lain karena bertambahnya piutang yang telah melewati 

jangka waktu penagihan, perubahan klasifikasi kualitas piutang, atau 

hasil evaluasi terhadap efektivitas upaya penagihan. Penyisihan 

piutang tidak menghapus hak tagih pemerintah daerah atas piutang 

yang bersangkutan. Piutang tetap dilakukan upaya penagihan 

sesuai ketentuan yang berlaku, sedangkan penyisihan dibentuk 

semata-mata untuk tujuan penyajian yang wajar dalam laporan 

keuangan. 

E.1.3. Beban Dibayar Dimuka 

Nilai Belanja Dibayar Dimuka sebesar Rp.34.604.154,00 yang terdiri dari : 

E.1.3.1. Beban Dibayar Dimuka 

Belanja Dibayar Dimuka Dinas Lingkungan Hidup berasal dari 

belanja sewa tanah untuk Taman RTH, Sewa Tanah untuk TPST 

Modalan dan Sewa Tanah IPAL Piyungan. 

E.1.4. Persediaan 

Nilai saldo akhir persediaan yang masih ada di Dinas Lingkungan Hidup Per 

31 Desember 2025 sebesar Rp.10.772.581,00 dengan rincian: 

 

E.1.4.1. Persediaan 

Tabel 8. Rincian Persediaan Periode Tahun 2025 dan Tahun 2024 

Uraian 2025 2024 

PERSEDIAAN 10.772.581,00 448.503.155,00 

Barang Pakai Habis 10.772.581,00 448.503.155,00 

Bahan 2.230.000,00 177.975.500,00 

Bahan Bangunan dan Konstruksi 0 9.487.500,00 

Bahan Kimia 2.230.000,00 1.820.000,00 

Bahan Bakar dan Pelumas 0 166.668.000,00 

Suku Cadang 0 182.870.805,00 

Suku Cadang Alat Angkutan 0 173.254.250,00 
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Uraian 2025 2024 

Suku Cadang Alat Bengkel 0 9.616.555,00 

Alat/Bahan Untuk Kegiatan Kantor 8.542.581,00 87.656.850,00 

Alat Tulis Kantor 2.524.481,00 0 

Kertas dan Cover 2.794.950,00 2.716.000,00 

Bahan Cetak 459.000,00 135.000,00 

Benda Pos 520.000,00 580.000,00 

Bahan Komputer 400.000,00 2.760.000,00 

Perabot Kantor 1.739.000,00 2.855.500,00 

Alat Listrik 105.150,00 429.350,00 

Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor 
Lainnya 

0 78.181.000,00 

JUMLAH PERSEDIAAN  10.772.581,00 448.503.155,00 

 

E.2. ASET TETAP 

Aset Tetap adalah aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari 12 

bulan untuk digunakan dalam kegiatan pemerintahan atau dimanfaatkan oleh 

masyarakat umum. Nilai buku Aset Tetap per 31 Desember 2025 dan 31 

Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp.65.736.029.340 dan 

Rp.63.298.416.103. Secara keseluruhan nilai aset tetap pada tahun 2025 

mengalami kenaikan sebesar Rp.2.437.613.237 (setelah dikonsolidasikan 

dengan pos akun neraca akumulasi penyusutan) dengan rincian Aset Tetap pada 

Dinas Lingkungan Hidup per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 tersaji 

pada tabel berikut ini. 

Tabel 9. Rincian Aset Tetap Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 
2024 

Uraian Catatan 

Jumlah 
Kenaikan / 

(Penurunan) 
%  31 Desember 

2025 
 31 Desember 

2024 

ASET TETAP  65.736.029.340 63.298.416.103 2.437.613.237 3,85 

Tanah E.2.1 2.150.511.250 2.150.511.250 0 0,00 

Tanah  2.150.511.250 2.150.511.250 0 0,00 

Peralatan dan Mesin E.2.2 57.999.217.691 53.429.464.265 4.569.753.426 8,55 

Alat Besar  18.890.598.496 15.704.880.096 3.185.718.400 20,28 

Alat Angkutan  27.992.353.951 27.303.717.447 688.636.504 2,52 

Alat Bengkel dan Alat Ukur  414.230.300 348.660.300 65.570.000 18,81 

Alat Pertanian  2.090.060.944 2.083.110.944 6.950.000 0,33 

Alat Kantor dan Rumah Tangga  2.676.142.402 2.407.135.710 269.006.692 11,18 

Alat Studio, Komunikasi, dan 
Pemancar 

 261.718.500 254.868.500 6.850.000 2,69 

Alat Kedokteran dan Kesehatan  8.785.000 0 8.785.000 100,00 

Alat Laboratorium  4.181.360.948 4.132.018.948 49.342.000 1,19 
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Uraian Catatan 

Jumlah 
Kenaikan / 

(Penurunan) 
%  31 Desember 

2025 
 31 Desember 

2024 

Alat Persenjataan  32.500.000 32.500.000 0 0,00 

Komputer  1.274.228.660 1.006.626.330 267.602.330 26,58 

Alat Eksplorasi  10.000.000 10.000.000 0 0,00 

Alat Produksi, Pengolahan, dan 
Pemurnian 

 100.446.490 100.446.490 0 0,00 

Alat Keselamatan Kerja  45.499.500 45.499.500 0 0,00 

Alat Peraga  11.742.500 0 11.742.500 100,00 

Peralatan Olahraga  9.550.000 0 9.550.000 100,00 

Gedung dan Bangunan E.2.3 38.321.906.059 35.305.802.620 3.016.103.439 8,54 

Bangunan Gedung  35.189.736.724 32.173.633.285 3.016.103.439 9,37 

Monumen  2.236.436.000 2.236.436.000 0 0,00 

Tugu Titik Kontrol/Pasti  895.733.335 895.733.335 0 0,00 

Jalan, Jaringan, dan Irigasi E.2.4 14.360.058.435 14.165.943.820 194.114.615 1,37 

Jalan dan Jembatan  151.510.065 151.510.065 0 0,00 

Bangunan Air  6.071.710.875 6.071.710.875 0 0,00 

Instalasi  7.386.100.985 7.191.986.370 194.114.615 2,70 

Jaringan  750.736.510 750.736.510 0 0,00 

Aset Tetap Lainnya E.2.5 422.157.027 422.157.027 0 0,00 

Bahan Perpustakaan  490.357 490.357 0 0,00 

Barang Bercorak 
Kesenian/Kebudayaan/ Olahraga 

 421.666.670 421.666.670 0 0,00 

Akumulasi Penyusutan E.2.6 (47.517.821.122) (42.175.462.879) (5.342.358.243) 12,67 

Akumulasi Penyusutan 
Peralatan dan Mesin 

 (39.473.357.957) (35.472.497.530) (4.000.860.428) 11,28 

Akumulasi Penyusutan Gedung 
dan Bangunan 

 (5.473.269.674) (4.738.012.564) (735.257.110) 15,52 

Akumulasi Penyusutan Jalan, 
Jaringan, dan Irigasi 

 (2.571.193.491) (1.964.952.786) (606.240.705) 30,85 

JUMLAH ASET TETAP  65.736.029.340 63.298.416.103 2.437.613.237 3,85 

 

E.2.1. Tanah 

Nilai Aset Tetap Tanah Per 31 Desember 2025 sebesar 

Rp2.150.511.250,00. Tidak ada penambahan/mutasi masuk terhadap 

aset tetap tersebut selama tahun berjalan. 

E.2.2. Peralatan dan Mesin 

Nilai Aset Tetap Peralatan dan Mesin Per 31 Desember 2025 sebesar 

Rp.57.999.217.691,00. Terjadi kenaikan sebesar 

Rp.4.569.753.426,00 atau 8,55 persen dari nilai aset tetap Peralatan 

dan Mesin tahun sebelumnya Rp.53.429.464.265,00. Kenaikan akun 

pos neraca tersebut disebabkan adanya penambahan aset dari 
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belanja modal prasarana perkantoran, belanja modal peralatan 

pengelolaan sampah serta peralatan pendukung pengelolaan limbah. 

E.2.3. Gedung dan Bangunan 

Nilai Aset Tetap Gedung dan Bangunan Per 31 Desember 2025 

sebesar Rp.38.321.906.059,00 mengalami kenaikan sebesar 

Rp.3.016.103.439,00 atau 8,54 persen bila dibandingkan dengan nilai 

tahun sebelumnya Rp.35.305.802.620,00. Penambahan nilai aset 

pada pos akun neraca tersebut disebabkan oleh pembangunan 

TPS3R, Pembangunan fasilitas di IPAL Terpadu Piyungan, 

Pembangunan Ruang Terbuka Hijau (RTH), serta Pemeliharaan 

Gedung UPTD Laboratorium yang tergolong Kriteria Kapitalisasi 

Gedung. 

E.2.4. Jalan, Jaringan dan Irigasi 

Nilai Aset Tetap Jalan, Jaringan dan Irigasi Per 31 Desember 2025 

sebesar Rp.14.360.058.435,00 mengalami kenaikan sebesar 

Rp.194.114.615,00 atau 1,37 persen bila dibandingkan dengan nilai 

tahun sebelumnya Rp.14.165.943.820,00. Penambahan nilai aset 

pada pos akun neraca tersebut disebabkan oleh optimalisasi bak 

pengelolaan air limbah serta pembangunan SPAH. 

E.2.5. Aset Tetap Lainnya 

Nilai Aset Tetap Lainnya Per 31 Desember 2025 sebesar 

422.157.027,00. 

E.2.6. Akumulasi Penyusutan 

Nilai Akumulasi Penyusutan Per 31 Desember 2025 sebesar 

Rp.47.517.821.122,00 mengalami kenaikan sebesar 

Rp.5.342.358.243,00 atau 12,67 Persen bila dibandingkan dengan 

nilai tahun sebelumnya Rp.42.175.462.879,00. Kenaikan pada pos 

neraca tersebut linier dengan kenaikan nilai aset tetap yang dimiliki 

oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bantul. 
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E.3. ASET LAINNYA 

Nilai Aset Lainnya Dinas Lingkungan Hidup pada tahun anggaran 2025 sebesar 

Rp.328.257.100,00. Dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel 10. Rincian Aset Lainnya T.A 2025 dan T.A 2024 

Uraian 

Jumlah 
Kenaikan / 

(Penurunan) 
%  31 Desember 

2025 
 31 Desember 

2024 

ASET LAINNYA 328.257.100 111.334.200 216.922.900 194,84 

Aset Tidak Berwujud 553.379.875 225.781.000 327.598.875 145,10 

Aset Tidak Berwujud 553.379.875 225.781.000 327.598.875 145,10 

Akumulasi Amortisasi Aset Tidak 
Berwujud 

(225.122.775) (114.446.800) 
(110.675.975) 96,71 

Akumulasi Amortisasi Aset 
Tidak Berwujud 

(225.122.775) (114.446.800) 
(110.675.975) 96,71 

JUMLAH ASET LAINNYA 328.257.100 111.334.200 216.922.900 194,84 

 

E.3.1. Aset Tak Berwujud 

Nilai Aset Tak Berwujud per 31 Desember 2025 sebesar Rp.553.379.875,00 

dengan nilai Akumulasi Amortisasi Aset Tidak Berwujud sebesar 

Rp.225.122.775,00. 

E.4. KEWAJIBAN 

Nilai Kewajiban yang dimiliki Dinas Lingkungan Hidup Per 31 Desember 2025 

sebesar Rp.79.821.389,00 atau mengalami kenaikan sebesar 42,04 persen 

dibandingkan nilai kewajiban per 31 Desember 2024 sebesar 

Rp.56.195.519,00,00. 

Tabel 11. Rincian Kewajiban T.A 2025 dan T.A 2024 

Uraian 
Jumlah Kenaikan / 

(Penurunan) 
% 

31 Desember 2025 31 Desember 2024 

KEWAJIBAN 79.821.389,00 56.195.519,00 23.625.870 42,04 

KEWAJIBAN JANGKA 
PENDEK 

79.821.389,00 56.195.519,00 23.625.870 
42,04 

Utang Belanja 79.821.389,00 56.195.519,00 23.625.870 42,04 

Utang Belanja Barang dan 
Jasa 

79.821.389,00 56.195.519,00 23.625.870 42,04 

JUMLAH KEWAJIBAN 
JANGKA PENDEK 

79.821.389,00 56.195.519,00 23.625.870 42,04 

JUMLAH KEWAJIBAN 79.821.389,00 56.195.519,00 23.625.870 42,04 

 

Utang Belanja Barang dan Jasa tersebut merupakan utang atas penyediaan 

utilitas kantor berupa jasa air, jasa jaringan telepon, dan listrik. 
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E.5. EKUITAS 

Ekuitas yang dimiliki oleh Dinas Lingkungan Hidup Per 31 Desember 2025 

sebesar Rp.64.633.616.186 atau mengalami kenaikan 7,51 persen atau sebesar 

Rp.4.516.523.377 dibandingkan nilai tahun sebelumnya sebesar 

Rp.60.117.092.809. 

Tabel 12. Rincian Ekuitas Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Uraian 
Jumlah Kenaikan / 

(Penurunan) 
% 

 31 Desember 2025  31 Desember 2024 

EKUITAS 64.633.616.186 60.117.092.809 4.516.523.377 7,51 

EKUITAS 64.633.616.186 60.117.092.809 4.516.523.377 7,51 

Ekuitas 14.406.243.025 12.187.485.215 2.218.757.810 18,21 

Ekuitas 60.576.568.657 51.239.817.050 9.336.751.607 18,22 

Surplus/Defisit-LO (46.170.325.632) (39.052.331.834) (7.117.993.797) 18,23 

Ekuitas untuk 
Dikonsolidasikan 

50.227.373.161 47.929.607.594 2.297.765.567 4,79 

RK PPKD 50.227.373.161 47.929.607.594 2.297.765.567 4,79 

JUMLAH EKUITAS 64.633.616.186 60.117.092.809 4.516.523.377 7,51 

 

E.5.1. Ekuitas 

Nilai Bruto Ekuitas per 31 Desember 2025 sebesar Rp.60.576.568.657 

dengan nilai Surplus/Defisit-LO sebesar Rp.46.170.325.632 dengan nilai 

Ekuitas untuk Dikonsolodasikan sebesar Rp. 50.227.373.161 sehingga nilai 

neto Ekuitas per 31 Desember 2025 sebesar Rp.64.633.616.186. 

 

E.5.2. Ekuitas untuk Dikonsolidasikan 

Nilai Ekuitas untuk Dikonsolidasikan per 31 Desember 2025 sebesar 

Rp50.227.373.161 nilai tersebut naik sebesar 4,79 persen atau sebesar 

Rp.2.297.765.567 apabila dibandingkan dengan Nilai Ekuitas untuk 

Dikonsolidasikan per 31 Desember 2024 sebesar Rp.47.929.607.594. 

 

F. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL 

Jumlah Surplus/Defisit-LO per 31 Desember 2025 sebesar Rp.46.170.325.632 naik 

sebesar 18,23 Persen atau sebesar Rp.39.052.331.834 dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya. 
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Tabel 13. Rincian Laporan Operasional  
Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Uraian Catatan 

Jumlah 
Kenaikan / 
Penurunan 

%  31 Desember 
2025 

 31 Desember 
2024 

PENDAPATAN  2.391.244.246 2.364.116.269 27.127.977 1,15 

PENDAPATAN ASLI 
DAERAH (PAD)-LO 

F.1 2.391.244.246 2.364.116.269 27.127.977 1,15 

Retribusi Daerah-LO F.1.1 2.391.244.246 2.355.999.190 35.245.056 1,50 

Lain-lain PAD yang Sah-LO F.1.2 0 8.117.079 (8.117.079) (100,00) 

JUMLAH PENDAPATAN 
ASLI DAERAH (PAD)-LO 

 2.391.244.246 2.364.116.269 27.127.977 1,15 

JUMLAH PENDAPATAN  2.391.244.246 2.364.116.269 27.127.977 1,15 

           

BEBAN  48.561.569.878 41.416.448.103 7.145.121.774 17,25 

BEBAN OPERASI F.2 43.088.286.876 34.682.586.769 8.405.700.107 24,24 

Beban Pegawai F.2.1 10.057.755.890 10.393.336.199 (335.580.309) (3,23) 

Beban Barang dan Jasa F.2.2 33.011.121.035 24.268.792.908 8.742.328.127 36,02 

Beban Penyisihan Piutang F.2.3 19.409.951 20.457.662 (1.047.711) (5,12) 

JUMLAH BEBAN OPERASI  43.088.286.876 34.682.586.769 8.405.700.107 24,24 

           

Beban Penyusutan dan 
Amortisasi 

 5.473.283.002 6.733.861.334 (1.260.578.333) (18,72) 

JUMLAH Beban Penyusutan 
dan Amortisasi 

 5.473.283.002 6.733.861.334 (1.260.578.333) (18,72) 

JUMLAH BEBAN  48.561.569.878 41.416.448.103 7.145.121.774 17,25 

           

SURPLUS/DEFISIT-LO  (46.170.325.632) (39.052.331.834) (7.117.993.797) 18,23 

 

F.1. Pendapatan Asli Daerah – LO 

Pendapatan Asli Daerah (PAD)—LO adalah pendapatan yang diperoleh 

Daerah yang dikenakan berdasarkan Peraturan Daerah sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang diakui sebagai penambah ekuitas dalam 

periode tahun anggaran yang bersangkutan dan tidak perlu dibayar kembali. 

Pendapatan Asli Daerah – LO Dinas Lingkungan Hidup per 31 Desember 2025 

sebesar Rp.2.391.244.246 naik  1,15 persen dibanding tahun sebelumnya 

Rp.2.364.116.269. Rincian PAD – LO Dinas Lingkungan Hidup sebagai berikut: 

F.1.1. Retribusi Daerah-LO 

Retribusi Darah – LO yang berhasil dicapai oleh Dinas Lingkungan 

Hidup per 31 Desember 2025 sebesar Rp.2.391.244.246 atau naik 

1,50 persen dibanding tahun sebelumnya Rp.2.355.999.190. 



44 
 

F.1.2. Lain-lain PAD yang Sah-LO 

Lain-lain Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang Sah – LO yang dicapai 

oleh Dinas Lingkungan Hidup Per 31 Desember 2025 sebesar 

Rp.0,00 atau turun 100 persen dibandingkan perolehan tahun 

sebelumnya Rp.8.117.079. Lain-lain PAD yang Sah – LO ini 

merupakan Pendapatan Denda Retribusi Pelayanan 

Persampahan/Kebersihan-LO dimana pada tahun 2025 tidak terdapat 

penerimaan atas Denda Retribusi Pelayanan. 

F.2. Beban Operasi 

Beban Operasi adalah pengeluaran uang atau kewajiban untuk 

mengeluarkan uang dari entitas dalam rangka kegiatan operasional entitas 

agar entitas dapat melakukan fungsinya dengan baik. Beban Operasi terdiri 

dari Beban Pegawai, Beban Barang dan Jasa, Beban Bunga, Beban 

Perjalanan Dinas dan Beban Uang dan/atau Jasa untuk Diberikan kepada 

Pihak Ketiga/Pihak Lain/Masyarakat. Beban Operasi selama tahun 

anggaran 2025 di Dinas Lingkungan Hidup sebesar Rp.43.088.286.876 atau 

naik 24,24 persen dari tahun sebelumnya Rp.34.682.586.769 dengan 

rincian sebagai berikut: 

F.2.1. Beban Pegawai 

Beban Pegawai yang telah dikeluarkan selama periode tahun 2024 

sebesar Rp.10.057.755.890 turun 3,23 persen bila dibandingkan 

tahun sebelumnya Rp.10.393.336.199. 

F.2.2. Beban Barang dan Jasa 

Beban Barang dan Jasa merupakan beban yang timbul dari 

penggunaan barang habis pakai, jasa, pemeliharaan, perjalanan 

dinas yang diakui berdasarkan basis akrual selama Tahun Anggaran 

2025. Rincian Beban Barang dan Jasa per 31 Desember 2025 dan 31 

Desember 2024 disajikan pada Tabel 14. Rincian Beban Barang dan 

Jasa  

Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024. 
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Tabel 14. Rincian Beban Barang dan Jasa  
Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Uraian 

Jumlah 
Kenaikan / 
Penurunan 

% 31 Desember 
2025 

31 Desember 
2024 

Beban Barang dan 
Jasa 

33.011.121.035,00 24.268.792.908,00 8.742.328.127,00 36,02 

Beban Barang 9.888.858.711,00 8.727.580.430,00 1.161.278.281,00 13,31 

Beban Jasa 18.589.032.554,00 14.004.418.682,00 4.584.613.872,00 32,74 

Beban Pemeliharaan 2.488.055.781,00 875.399.291,00 1.612.656.490,00 184,22 

Beban Perjalanan 
Dinas 

656.887.887,00 370.094.950,00 286.792.937,00 77,49 

Beban Uang dan/atau 
Jasa untuk Diberikan 
kepada Pihak 
Ketiga/Pihak 
Lain/Masyarakat 

1.388.286.102,00 291.299.555,00 1.096.986.547,00 376,58 

 
Total Beban Barang dan Jasa pada Tahun Anggaran 2025 sebesar 

Rp33.011.121.035, meningkat sebesar Rp8.742.328.127 atau 

36,02% dibandingkan Tahun Anggaran 2024 sebesar 

Rp24.268.792.908. Kenaikan tersebut dipengaruhi oleh 

meningkatnya kebutuhan operasional perangkat daerah, 

pelaksanaan kegiatan pemeliharaan, perjalanan dinas, serta naiknya 

kebutuhan barang dan/atau jasa kepada pihak ketiga atau 

masyarakat. 

Rincian Beban Barang dan Jasa adalah sebagai berikut: 

1. Beban Barang pada Tahun Anggaran 2025 sebesar 

Rp9.888.858.711, meningkat sebesar Rp1.161.278.281 atau 

13,31% dibandingkan Tahun Anggaran 2024 sebesar 

Rp8.727.580.430. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh 

meningkatnya penggunaan barang habis pakai dan kebutuhan 

operasional dalam mendukung pelaksanaan program dan 

kegiatan perangkat daerah. 

2. Beban Jasa pada Tahun Anggaran 2025 sebesar 

Rp18.589.032.554, meningkat sebesar Rp4.584.613.872 atau 

32,74% dibandingkan Tahun Anggaran 2024 sebesar 

Rp14.004.418.682. Peningkatan tersebut dipengaruhi oleh 

bertambahnya penggunaan jasa pihak ketiga, jasa konsultansi, 

jasa kebersihan, jasa keamanan, serta jasa operasional lainnya 

yang mendukung penyelenggaraan urusan pemerintahan. 
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3. Beban Pemeliharaan pada Tahun Anggaran 2025 sebesar 

Rp2.488.055.781, meningkat sebesar Rp1.612.656.490 atau 

184,22% dibandingkan Tahun Anggaran 2024 sebesar 

Rp875.399.291. Kenaikan yang signifikan ini menunjukkan 

adanya peningkatan kegiatan pemeliharaan gedung, peralatan, 

kendaraan, dan aset tetap lainnya guna menjaga kondisi serta 

fungsi aset milik pemerintah daerah. 

4. Beban Perjalanan Dinas pada Tahun Anggaran 2025 sebesar 

Rp656.887.887, meningkat sebesar Rp286.792.937 atau 77,49% 

dibandingkan Tahun Anggaran 2024 sebesar Rp370.094.950. 

Peningkatan ini disebabkan oleh meningkatnya intensitas 

pelaksanaan koordinasi, monitoring, evaluasi, pembinaan, 

sosialisasi, dan kegiatan kedinasan lainnya yang memerlukan 

perjalanan dinas. 

5. Beban Uang dan/atau Jasa untuk Diberikan kepada Pihak 

Ketiga/Pihak Lain/Masyarakat pada Tahun Anggaran 2025 

sebesar Rp1.388.286.102, meningkat sebesar Rp1.096.986.547 

atau 376,58% dibandingkan Tahun Anggaran 2024 sebesar 

Rp291.299.555. kenaikan yang signifikan tersebut dikarenakan 

terdapat kenaikan belanja tenaga outsourcing untuk mendukung 

kinerja pengelolaan sampah. 

Secara keseluruhan, kenaikan Beban Barang dan Jasa pada Tahun 

Anggaran 2025 terutama dipengaruhi oleh meningkatnya beban jasa, 

beban pemeliharaan, serta beban bantuan barang dan/atau jasa 

kepada pihak ketiga atau masyarakat, yang merupakan konsekuensi 

dari peningkatan pelaksanaan program dan kegiatan Dinas 

Lingkungan Hidup selama tahun berjalan. 

F.2.3. Beban Penyisihan Piutang 

Beban Penyisihan Piutang adalah biaya yang diakui untuk 

memperkirakan kerugian akibat piutang yang kemungkinan tidak 

dapat ditagih. Nilai Beban Penyisihan Piutang Dinas Lingkungan 

Hidup Tahun 2025 sebesar Rp.19.409.951 turun sebesar 5,12 persen 
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dari periode tahun anggaran sebelumnya yang hanya sebesar 

Rp.20.457.662. 

F.3. Surplus/Defisit LO 

Berdasarkan realisasi pendapatan dan beban tersebut, Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Bantul pada Tahun 2025 mengalami Defisit-Laporan Operasional 

sebesar Rp46.170.325.631,66, dibandingkan dengan Tahun 2024 sebesar 

Rp39.052.331.834,49. Defisit meningkat sebesar Rp7.117.993.797,17 atau 

18,23%. 

Peningkatan defisit terutama disebabkan oleh kenaikan beban operasional, 

khususnya Beban Barang dan Jasa, yang pertumbuhannya lebih tinggi 

dibandingkan peningkatan pendapatan operasional. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa pelaksanaan tugas dan fungsi perangkat daerah pada Tahun 2025 

memerlukan dukungan sumber daya operasional yang lebih besar dibandingkan 

tahun sebelumnya. 

G. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi mengenai kenaikan atau 

penurunan ekuitas Pemerintah Daerah pada Dinas Lingkungan Hidup selama 

Tahun Anggaran 2025 dibandingkan dengan Tahun Anggaran 2024. Ekuitas 

merupakan kekayaan bersih pemerintah yang merupakan selisih antara aset dan 

kewajiban. Rincian perubahan ekuitas per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 

2024 disajikan pada Tabel 15. Rincian Laporan Perubahan Ekuitas. 

 

Tabel 15. Rincian Laporan Perubahan Ekuitas 

Uraian 

Jumlah 
Kenaikan / 
Penurunan 

%  31 Desember 
2025 

 31 Desember 
2024 

EKUITAS AWAL 60.117.092.809 47.347.799.185 12.769.293.625 26,97 

SURPLUS / (DEFISIT) - LO (46.170.325.632) (39.052.331.834) (7.117.993.797) 18,23 

RK PPKD 50.227.373.161 47.929.607.594 2.297.765.567 4,79 

DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN 
KEBIJAKAN/KESALAHAN MENDASAR 

    
0 0,00 

  KOREKSI NILAI PERSEDIAAN 0 0 0 0,00 

  
KOREKSI SELISIH REVALUASI 
ASET TETAP 

0 0 
0 0,00 

  LAIN-LAIN 459.475.848 3.892.017.865 (3.432.542.017) (88,19) 

EKUITAS AKHIR 64.633.616.186 60.117.092.809 4.516.523.377 7,51 
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G.1. Ekuitas Awal 

Saldo Ekuitas Awal per 31 Desember 2025 sebesar Rp60.117.092.809, 

meningkat sebesar Rp12.769.293.625 atau 26,97% dibandingkan saldo per 

31 Desember 2024 sebesar Rp47.347.799.185. Saldo tersebut merupakan 

saldo ekuitas akhir tahun sebelumnya yang menjadi saldo awal pada tahun 

berjalan. 

G.2. Surplus (Defisit) – LO 

Pada Tahun Anggaran 2025, Dinas Lingkungan Hidup mencatat Defisit 

Laporan Operasional (LO) sebesar Rp46.170.325.632, sedangkan pada 

Tahun Anggaran 2024 tercatat Defisit LO sebesar Rp39.052.331.834. 

Dengan demikian, terjadi peningkatan defisit sebesar Rp7.117.993.797 atau 

18,23%. Defisit LO mencerminkan bahwa beban operasional yang diakui 

pada tahun berjalan lebih besar dibandingkan dengan pendapatan 

operasional yang diperoleh. 

G.3. R/K PPKD 

Pos RK PPKD per 31 Desember 2025 sebesar Rp50.227.373.161, 

meningkat sebesar Rp2.297.765.567 atau 4,79% dibandingkan Tahun 

Anggaran 2024 sebesar Rp47.929.607.594. Saldo RK PPKD mencerminkan 

transaksi antara Dinas Lingkungan Hidup dengan Pejabat Pengelola 

Keuangan Daerah (PPKD), terutama yang berkaitan dengan penyediaan 

dana, pembayaran belanja, serta transaksi keuangan lainnya yang menjadi 

kewenangan PPKD. 

G.4. Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan/Kesalahan Mendasar 

Pada Tahun Anggaran 2025 tidak terdapat dampak kumulatif perubahan 

kebijakan akuntansi maupun koreksi kesalahan mendasar yang 

mempengaruhi ekuitas. Rincian pos tersebut adalah sebagai berikut: 

• Koreksi Nilai Persediaan sebesar Rp0; 

• Koreksi Selisih Revaluasi Aset Tetap sebesar Rp0; dan 

• Lain-lain sebesar Rp459.475.848, menurun sebesar Rp3.432.542.017 

atau 88,19% dibandingkan Tahun Anggaran 2024 sebesar 

Rp3.892.017.865. 

Pos lain-lain merupakan penyesuaian yang mempengaruhi ekuitas namun 

tidak termasuk dalam kategori koreksi nilai persediaan maupun koreksi 
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selisih revaluasi aset tetap, seperti penyesuaian atas aset, kewajiban, atau 

transaksi lainnya sesuai ketentuan Standar Akuntansi Pemerintahan. 

G.5. Ekuitas Akhir 

Berdasarkan seluruh transaksi yang mempengaruhi ekuitas selama Tahun 

Anggaran 2025, Ekuitas Akhir Dinas Lingkungan Hidup per 31 Desember 

2025 sebesar Rp64.633.616.186, meningkat sebesar Rp4.516.523.377 atau 

7,51% dibandingkan saldo Ekuitas Akhir Tahun Anggaran 2024 sebesar 

Rp60.117.092.809. 

Peningkatan ekuitas akhir terutama dipengaruhi oleh saldo RK PPKD yang 

lebih besar pada tahun berjalan, meskipun terdapat peningkatan defisit pada 

Laporan Operasional. Dengan demikian, kondisi ekuitas Dinas Lingkungan 

Hidup pada Tahun Anggaran 2025 menunjukkan peningkatan nilai kekayaan 

bersih pemerintah dibandingkan tahun sebelumnya. 

H. INFORMASI PENTING LAINNYA 

H.1. Perbedaan Nilai Inventarisasi Aset Tetap 

Pada Tahun Anggaran 2025, Dinas Lingkungan Hidup melaksanakan kegiatan 

inventarisasi dan rekonsiliasi aset tetap sebagai bagian dari penatausahaan 

Barang Milik Daerah (BMD) sesuai ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 28 

Tahun 2020 tentang Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah dan Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 2021 tentang Tata Cara Pelaksanaan 

Pembukuan, Inventarisasi, dan Pelaporan Barang Milik Daerah. 

Permendagri mengenai Pengelolaan Barang Milik Daerah dan kebijakan 

akuntansi pemerintah daerah membedakan antara pembukuan barang dan 

pengakuan akuntansi. Inventarisasi ekstrakomptabel merupakan bagian dari 

administrasi BMD, sedangkan Neraca merupakan bagian dari pelaporan 

keuangan. Oleh karena itu, suatu barang dapat tetap tercatat dalam Kartu 

Inventaris Barang (KIB) atau daftar barang ekstrakomptabel, namun tidak 

disajikan sebagai aset tetap dalam Neraca. 

Berdasarkan hasil inventarisasi fisik dan rekonsiliasi data antara pengurus 

barang dan bendahara pengeluaran, terdapat perbedaan nilai inventarisasi 

aset tetap antara Neraca dengan nilai yang tercatat dalam pembukuan pada 

Sistem SIMAS per 31 Desember 2025. Rincian aset tetap disajikan dalam 

Tabel 16. Rincian Aset Tetap menurut NERACA dan SIMAS Tahun 2025. 
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Tabel 16. Rincian Aset Tetap menurut NERACA dan SIMAS Tahun 2025 

Uraian 
Jumlah 

Selisih % 
NERACA SIMAS 

ASET TETAP 113.807.230.337 113.847.939.883 (40.709.546) (0,04) 

Tanah 2.150.511.250 2.150.511.250 0 0,00 

Peralatan dan Mesin 57.999.217.691 58.039.927.237 (40.709.546) (0,07) 

Gedung dan Bangunan 38.321.906.059 38.321.906.059 0 0,00 

Jalan, Jaringan, dan Irigasi 14.360.058.435 14.360.058.435 (0) (0,00) 

Aset Tetap Lainnya 422.157.027 422.157.027 0 0,00 

Aset Tidak Berwujud 553.379.875 553.379.875 0 0,00 

JUMLAH ASET TETAP 113.807.230.337 113.847.939.883 (40.709.546) (0,04) 

 
Penjelasan perbedaan nilai aset tetap : 

1. Terdapat barang ekstrakomptabel pada Peralatan dan Mesin yang tidak 

tercatat di Neraca sebesar Rp.40.709.546 dengan rincian sebagai berikut: 

Kode Barang Jenis Barang/ Nama Barang Harga 

01.03.02.01.01.07.08 Stamper 95.000,00 

01.03.02.01.03.05.06 Pompa Tangan 350.000,00 

01.03.02.01.03.05.10 Pompa Air 100.000,00 

01.03.02.05.01.04.01 Lemari Besi/Metal 234.150,00 

01.03.02.05.01.04.02 Lemari Kayu 400.000,00 

01.03.02.05.01.04.05 Filing Cabinet Besi 380.000,00 

01.03.02.05.01.05.03 Papan Visual/Papan Nama 4.995.000,00 

01.03.02.05.02.01.02 Meja Kerja Kayu 1.030.000,00 

01.03.02.05.02.01.03 Kursi Besi/Metal 2.997.000,00 

01.03.02.05.02.01.04 Kursi Kayu 11.515.396,00 

01.03.02.05.02.01.07 Bangku Panjang Kayu 180.000,00 

01.03.02.05.02.01.12 Meja Telepon 200.000,00 

01.03.02.05.02.01.36 Kursi Lipat 1.125.000,00 

01.03.02.05.02.04.06 Kipas Angin 86.000,00 

01.03.02.05.02.05.02 Kompor Gas (Alat Dapur) 50.000,00 

01.03.02.05.02.05.09 Tabung Gas 125.000,00 

01.03.02.05.02.06.69 Lampu 1.980.000,00 

01.03.02.08.01.06.59 Tempat Benda Uji 257.000,00 

01.03.02.08.01.11.30 Thermometer (Alat 
Laboratorium Umum) 

375.000,00 

01.03.02.15.02.01.03 BAJU PENGAMAN Lain-lain 375.000,00 

01.03.02.15.02.05.06 SEPATU LAPANGAN Lain-
lain 

13.860.000,00 

Jumlah 40.709.546,00 

 

2. Selisih nilai aset dampak pembulatan angka sebesar Rp0,09 (dibawah 1 

rupiah). 
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H.2. Perbedaan Nilai Realisasi Pos Belanja Modal Peralatan dan Mesin 

dengan Inventarisasi Aset KIB.B Peralatan dan Mesin 

Terdapat perbedaan antara nilai Realisasi Belanja Modal Tahun Anggaran 

2025 yang disajikan pada Laporan Realisasi Anggaran (LRA) dengan nilai 

penambahan aset tetap yang tercatat dalam Inventarisasi/Pembukuan 

Barang Milik Daerah (BMD). Realisasi Belanja Modal sebesar 

Rp.4.879.228.887,00, sedangkan penambahan nilai aset tetap menurut 

pembukuan BMD sebesar Rp.4.600.310.822,00. 

Perbedaan tersebut terutama disebabkan oleh adanya Droping/Mutasi 

Masuk dari PPKD, reklasifikasi aset, yaitu penyesuaian pengelompokan aset 

tetap sesuai hasil inventarisasi dan verifikasi fisik pada akhir periode 

pelaporan. Reklasifikasi dilakukan untuk memastikan bahwa aset dicatat 

pada kelompok aset tetap yang sesuai dengan karakteristik dan manfaat 

ekonomisnya. 

Dengan demikian, selisih antara Realisasi Belanja Modal dan penambahan 

nilai aset tetap bukan merupakan selisih yang menunjukkan kehilangan atau 

kekurangan aset, melainkan merupakan akibat dari penyesuaian klasifikasi 

aset dalam administrasi dan akuntansi Barang Milik Daerah. Reklasifikasi 

tersebut tidak memengaruhi jumlah total aset tetap pemerintah daerah, 

tetapi hanya memengaruhi penyajian nilai pada masing-masing kelompok 

aset tetap di Neraca. 

 

Uraian Nilai (Rp.) 

Realisasi Belanja Modal menurut LRA 4.879.228.887,00 

1. Droping/Mutasi Masuk dari PPKD 38.194.596,00 

2. Realisasi Belanja Modal Dicatat sebagai Persediaan (277.044.758,00) 

3. Realisasi Belanja Modal Dicatat sebagai KIB D. Jalan, 
Jaringan dan Irigasi 

(74.026.065,00) 

4. Reklas Belanja Modal - KIB D. Jalan, Jaringan dan 
Irigasi ke KIB.B Peralatan dan Mesin 

33.958.162,00 

Penambahan Nilai Aset Tetap Peralatan dan Mesin 
menurut Inventarisasi/Pembukuan BMD 

4.600.310.822,00 

 

H.3. Perbedaan Nilai Realisasi Pos Belanja Modal Gedung dan Bangunan 

dengan Inventarisasi Aset KIB.C - Gedung dan Bangunan 

Terdapat perbedaan antara nilai Realisasi Belanja Modal Tahun Anggaran 

2025 yang disajikan pada Laporan Realisasi Anggaran (LRA) dengan nilai 
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penambahan aset tetap yang tercatat dalam Inventarisasi/Pembukuan 

Barang Milik Daerah (BMD). Realisasi Belanja Modal sebesar 

Rp.1.787.522.201,00, sedangkan penambahan nilai aset tetap menurut 

pembukuan BMD sebesar Rp.3.280.908.409,00. 

Perbedaan tersebut terutama disebabkan oleh adanya Droping/Mutasi 

Masuk dari PPKD, reklasifikasi aset, yaitu penyesuaian pengelompokan aset 

tetap sesuai hasil inventarisasi dan verifikasi fisik pada akhir periode 

pelaporan. Reklasifikasi dilakukan untuk memastikan bahwa aset dicatat 

pada kelompok aset tetap yang sesuai dengan karakteristik dan manfaat 

ekonomisnya. 

Dengan demikian, selisih antara Realisasi Belanja Modal dan penambahan 

nilai aset tetap bukan merupakan selisih yang menunjukkan kehilangan atau 

kekurangan aset, melainkan merupakan akibat dari penyesuaian klasifikasi 

aset dalam administrasi dan akuntansi Barang Milik Daerah. Reklasifikasi 

tersebut tidak memengaruhi jumlah total aset tetap pemerintah daerah, 

tetapi hanya memengaruhi penyajian nilai pada masing-masing kelompok 

aset tetap di Neraca. 

Uraian Nilai (Rp.) 

Realisasi Belanja Modal menurut LRA 1.787.522.201,00 

1. Droping/Mutasi Masuk dari PPKD 613.765.000,00 

2. Belanja Barjas atas Pemeliharaan Gedung yang di 
Kapitalisasi 

86.302.184,00 

3. Atribusi Belanja Modal 123.580.758,00 

4. Reklas Belanja ke ATB (93.961.500,00) 

5. Reklas Belanja Modal - KIB D. Jalan, Jaringan dan 
Irigasi 

763.699.766,00 

Penambahan Nilai Aset Tetap Peralatan dan Mesin 
menurut Inventarisasi/Pembukuan BMD 

3.280.908.409,00 

 

H.4. Perbedaan Nilai Realisasi Pos Belanja Modal Jalan, Jaringan dan Irigasi 

dengan Inventarisasi Aset KIB.D - Jalan, Jaringan dan Irigasi 

Terdapat perbedaan antara nilai Realisasi Belanja Modal Tahun Anggaran 

2025 yang disajikan pada Laporan Realisasi Anggaran (LRA) dengan nilai 

penambahan aset tetap yang tercatat dalam Inventarisasi/Pembukuan 

Barang Milik Daerah (BMD). Realisasi Belanja Modal sebesar 

Rp.1.009.094.203,00, sedangkan penambahan nilai aset tetap menurut 

pembukuan BMD sebesar Rp.194.114.615,01. 
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Perbedaan tersebut terutama disebabkan oleh adanya Droping/Mutasi 

Masuk dari PPKD, reklasifikasi aset, yaitu penyesuaian pengelompokan aset 

tetap sesuai hasil inventarisasi dan verifikasi fisik pada akhir periode 

pelaporan. Reklasifikasi dilakukan untuk memastikan bahwa aset dicatat 

pada kelompok aset tetap yang sesuai dengan karakteristik dan manfaat 

ekonomisnya. 

Dengan demikian, selisih antara Realisasi Belanja Modal dan penambahan 

nilai aset tetap bukan merupakan selisih yang menunjukkan kehilangan atau 

kekurangan aset, melainkan merupakan akibat dari penyesuaian klasifikasi 

aset dalam administrasi dan akuntansi Barang Milik Daerah. Reklasifikasi 

tersebut tidak memengaruhi jumlah total aset tetap pemerintah daerah, 

tetapi hanya memengaruhi penyajian nilai pada masing-masing kelompok 

aset tetap di Neraca. 

Uraian Nilai (Rp.) 

Realisasi Belanja Modal menurut LRA 1.009.094.203,00 

1. Reklas ke KIB.C Gedung dan Bangunan (738.935.266,00) 

2. Reklas dari KIB.B 97.211.615,01 

3. Reklas Belanja ke KIB.B (30.636.000,00) 

4. Reklas Belanja ke ATB (142.619.937,00) 

Penambahan Nilai Aset Tetap Peralatan dan Mesin 
menurut Inventarisasi/Pembukuan BMD 

194.114.615,01 
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I. PENUTUP 

Catatan atas Laporan Keuangan Dinas Lingkungan Hidup Tahun Anggaran 

2025 ini disusun sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan Dinas 

Lingkungan Hidup Tahun Anggaran 2025 sesuai ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berlaku, serta kebijakan akuntansi Pemerintah Kabupaten Bantul. 

Catatan atas Laporan Keuangan ini memberikan penjelasan atas pos-pos yang 

disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan 

Perubahan Ekuitas, dan informasi keuangan lainnya yang diperlukan agar laporan 

keuangan dapat dipahami secara memadai oleh para pengguna laporan. 

Penyusunan Catatan atas Laporan Keuangan ini telah diupayakan secara 

andal, relevan, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami berdasarkan data dan 

informasi yang tersedia. Apabila di kemudian hari terdapat fakta atau kondisi yang 

memerlukan penyesuaian sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan, maka 

akan dilakukan koreksi dan penyempurnaan sebagaimana mestinya. 

Dengan tersusunnya Catatan atas Laporan Keuangan Tahun Anggaran 2025 

ini, diharapkan dapat memberikan gambaran yang wajar mengenai kondisi keuangan, 

realisasi anggaran, serta pengelolaan aset dan kewajiban Dinas Lingkungan Hidup, 

sehingga dapat mendukung terwujudnya transparansi, akuntabilitas, dan tata kelola 

pemerintahan yang baik (good governance) dalam penyelenggaraan urusan 

pemerintahan daerah di bidang lingkungan hidup. 

 

 

Bantul, 31 Maret 2025 

Kepala Dinas Lingkungan Hidup 

 

 

 

Bambang Purwadi Nugroho, S.H., M.H 

NIP. 197105061996031003 
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